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Seiring dengan berkembangnya sektor peternakan yang didukung oleh
berkembangnya industri pakan dan pangan yang menggunakan bahan baku
jagung, permintaan jagung dalam negeri terus meningkat. Disisi lain,
pertumbuhan produksi jagung Indonesia masih agak lamban akibat masih
rendahnya tingkat produktivitas (4,2 ton/ha). Strategi utama untuk meningkatkan
produksi adalah dengan menggunakan benih hibrida. Perbedaan penotipe pada
varietas hibrida belum tentu disebabkan perbedaan genotipe. Penotipe merupakan
interaksi antara genotipe dan lingkungan. Interaksi genotipe x lingkungan
memberikan keragaan yang berbeda antar genotipe pada lokasi tertentu, sehingga
galur yang menunjukkan keragaan yang baik pada suatu lokasi belum tentu baik
pada lokasi lainnya, walaupun pada musim yang sama. Heritabilitas merupakan
ratio keragaman genotipe terhadap keragaman penotipe. Keragaman genetik
memegang peranan penting karena nilai keragaman genetik menentukan karakter
tanaman tersebut. Apabila nilai heritabilitas tinggi dan koefisien keragamannya
sempit maka galur tersebut dapat dianggap stabil spesifik lokasi. Akan tetapi bila
heritabilitas tinggi dan koefisien keragamannya luas galur tersebut dianggap stabil
apabila mampu menunjukkan keragaan yang sama pada berbagai lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1. Interaksi genotipe x lingkungan
pada tanaman jagung hibrida harapan pada dua lokasi. 2. Genotipe jagung hibrida
harapan yang sesuai dengan dataran medium dan dataran rendah. Penentuan
sesuai tidaknya suatu genotipe ditanam pada suatu lingkungan didasarkan pada
karakter potensi hasil dan umur berbunga. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah: 1. Diduga terdapat interaksi genotipe dengan lingkungan
pada genotipe-genotipe jagung hibrida harapan yang diuji. 2. Diduga terdapat
beberapa genotipe jagung hibrida harapan yang stabil pada beberapa lokasi.
Penelitian dilaksanakan di Desa Ngawonggo Kecamatan Tajinan Kabupaten
Malang dan Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. Penelitian
berada pada ketinggian tempat 320 m dan 10 m diatas permukaan laut, pH tanah 7
dan jenis tanah alluvial. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli - Nopember 2008.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari alat-alat pengolah tanah,
meteran, mistar, bambu, papan nama, dan Panduan Sistem Karakterisasi. Bahan
yang digunakan adalah 9 genotipe F1 jagung hibrida dan 4 varietas jagung sebagi
pembanding. Pupuk yang digunakan pupuk kandang, Urea, KCI, SP 36.
Pengandalian hama tikus menggunakan rodentisida dan penyakit yang disebabkan
jamur menggunakan fungisida. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah rancangan acak kelompok (RAK) tersarang pada lokasi, yang diulang 3
kali. Ulangan tersarang pada lokasi. Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini
berupa 9 genotipe F1 jagung hibrida dan 4 varietas jagung sebagai pembanding,
yaitu : GY-50, GY-51, GY-52,GY-53,GY-54, GY-55, GY-56, GY-5P dan GY-60.
Varietas pembanding hibrida Bisi-2, Jaya-2 dan P-21. Varietas pembading bersari
bebas C-7. Petak percobaan dengan ukuran 3 m X 5 m terdiri dari 4 baris



tanaman. Jarak antar baris 75 cm dan jarak antar tanaman dalam baris 20 cm.
Pengamatan dilakukan terhadap tanaman dalam populasi dan terhadap tanaman
sampel. Variabel pertumbuhan tanaman (kuantitatif) yang diamati dalam
penelitian antara lain : Umur berbunga jantan, umur berbunga betina, umur panen,
tinggi tanman, tinggi tongkol, diameter tingkol, panjang tongkol, berat 100 butir,
jumlah baris/tongkol, jumlah biji/baris, berat pipilan/plot dan potensi hasil. Data
dianalisis dengan analisis ragam taraf 5% dan jika berbeda nyata dilanjutkan
dengan uji Duncan 5%.

Hasil penelitian diperoleh Interaksi genotip dengan lingkungan nyata pada
karakter kuantitatif yang meliputi umur berbunga jantan, umur berbunga betina,
umur panen, panjang tongkol, diameter tongkol, jumlah baris/tongkol, jumlah
biji/baris dan potensi hasil. Genotipe yang sesuai ditanam di dataran rendah saja
(Jember) adalah genotip GY52. Genotipe yang sesuai ditanam di dataran medium
saja (Malang) adalah GY-55. Genotipe GY-5P dan GY-60 dan sesuai ditanam di
dataran medium (Malang) dan rendah (Jember).
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan berkembangnya sektor peternakan yang didukung oleh berkembangnya
industri pakan dan pangan yang menggunakan bahan baku jagung, permintaan jagung dalam
negeri terus meningkat. Disisi lain, pertumbuhan produksi jagung Indonesia masih agak lamban
akibat masih rendahnya tingkat produktivitas (4,2 ton/ha) dan areal pertanaman (4.194.143 ha)
(BPS, 2009). Strategi utama untuk meningkatkan produksi adalah dengan menggunakan benih
hibrida.

Suatu varietas tanaman menyerbuk silang pada dasarnya merupakan suatu populasi yang
mempunyai frekuensi gen dari genotipe tertentu. Karena mudah melakukan penyerbukan silang,
maka dalam satu varietas terdiri dari tanaman heterosigot dan masing-masing tanaman dapat
tidak sama genotipnya (heterogenous), kecuali variatas hibrida (Poespodarsono,1988).

Perbedaan penotipe pada varietas hibrida belum tentu disebabkan perbedaan genotipe.
Penotipe merupakan interaksi antara genotipe dan lingkungan. Untuk mengetahui pengaruh
lingkungan adalah dengan menguji beberapa galur harapan pada beberapa lingkungan.
Berdasarkan pada hasil analisis variansnya, akan diketahui ada atau tidak interaksi genotipe x
lingkungan (Djaelani dkk, 2001). Kuswanto (2007) interaksi genotipe x lingkungan memberikan
keragaan yang berbeda antar genotipe pada lokasi tertentu, sehingga galur yang menunjukkan
keragaan yang baik pada suatu lokasi belum tentu baik pada lokasi lainnya, walaupun pada
musim yang sama.

Nilai heritabilitas digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh genotipe atau lingkungan
terhadap penotipe tanaman. Karena heritabilitas merupakan ratio keragaman genotipe terhadap
keragaman penotipe. Heritabilitas dengan nilai 0 berarti bahwa keragaman penotipe hanya
disebabkan lingkungan, sedang keragaman dengan nilai 1 berarti keragaman penotipe hanya
disebabkan oleh genotipe (Poespodarsono, 1985 dan Bahar dan Zen, 2001).

Nilai heritabilitas dalam arti luas menunjukkan genetik total dalam kaitannya keragaman
genotipe (Hanson (1963); Sudarmadji et al (2007)). Keragaman genetik memegang peranan
penting karena nilai keragaman genetik menentukan karakter tanaman tersebut. Karakter dengan
ragam sempit bersifat kuantitatif yang dikendalikan oleh banyak gen. Sifat kuantitatif yang

dikendalikan oleh banyak gen diartikan sebagai hasil akhir dari suatu proses pertumbuhan yang



berkaitan dengan proses morfologi dan fisiologi. Keragaman genetik luas cenderung dipengaruhi
faktor lingkungan (Martono, 2009).

Interaksi genotipe x lingkungan, dapat dipergunakan untuk mengukur stabilitas suatu
genotipe (Djaelani dkk, 2001). Apabila nilai heritabilitas tinggi dan koefisien keragamannya
sempit maka galur tersebut dapat dianggap stabil spesifik lokasi. Akan tetapi bila heritabilitas
tinggi dan koefisien keragamannya luas galur tersebut dianggap stabil apabila mampu

menunjukkan keragaan yang sama pada berbagai lingkungan.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
1. Interaksi genotipe x lingkungan pada tanaman jagung hibrida harapan pada dua lokasi.
2. Genotipe jagung hibrida harapan yang sesuai dengan dataran medium dan dataran rendah.
Penentuan sesuai tidaknya suatu genotipe ditanam pada suatu lingkungan didasarkan pada

karakter potensi hasil dan umur berbunga.

1.3 Hipotesa

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Diduga terdapat interaksi genotipe dengan lingkungan pada genotipe-genotipe jagung hibrida
harapan yang diuji.

2. Diduga terdapat beberapa genotipe jagung hibrida harapan yang stabil pada beberapa lokasi.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Morfologi Jagung

Jagung merupakan tanaman monoecious (berumah satu), dengan bunga jantan pada ujung
batang dan bunga betina pada ketiak daun (Fehr dan Henry, 1980). Menurut Subekti dkk (2008)

tanaman jagung termasuk famili rumput-rumputan (graminae) dari subfamili myadeae. Dua



famili yang berdekatan dengan jagung adalah teosinte dan tripsacum yang diduga merupakan
asal dari tanaman jagung. Teosinte berasal dari Meksico dan Guatemala sebagai tumbuhan liar di
daerah pertanaman jagung. Jumlah kromosom jagung adalah 2n = 20 (Purseglove, 1972;
Poehlman (1987); Dahlan dan Slamet, 1992). Poehlman (1987); Dahlan dan Slamet (1992)
menjelaskan kromosom jagung mudah dikenali karena tiap kromosom mempunyai panjang dan
adanya knob yang spesifik.

Studi genetik pada jagung telah mengidentifikasi faktor tunggal pada sekitar 600-1000 lokus
(Coe dan Nuefeer (1977); Dahlan dan Slamet, 1992). Dahlan dan Slamet, (1992) menambahkan
dalam hal tekstur biji, anthocyanin, chlorofil, pigmen karetoid, morfologi tanaman dan mandul
jantan sitoplasma juga telah dilakukan studi genetiknya. Namun yang telah didokumentasikan
dengan lengkap sekitar 350 lokus. Coe dan Nuefeer (1977); Dahlan dan Slamet, 1992) dalam
nomenklatur simbol gen digunakan satu atau dua huruf sebagai tanda milik lokus, superscript
untuk lokus yang berbeda tetapi termasuk dalam kelas yang sama, untuk normal allel dengan tipe
simpang resesif digunakan tanda positif (+) atau huruf besar, sedang normal allel dengan tipe
simpang dominan dengan tanda negatif (—) atau huruf kecil. Dahlan dan Slamet (1992)
menambahkan untuk warna aleuron ada 10 lokus. Lokus A mempunyai beberapa allel : A.st,
Ab, A, Arb, Abr, Allt, Aw, Ad, a.p, a.b, a, a.s, a.x. Gen dominan yang menentukan warna
aleuron, jika semua lokus mengandung gen dominan maka aleuron berwarna ungu, dan semakin
berkurang gen dominannya semakin berkurang warna ungunya. Apabila kesepuluh lokus
tersebut mengandung gen resesif maka aleuron berwarna putih. Allel dalam satu lokus pun
mempunyai degradasi warna, seperti pada lokus A dan semua faktor warna ada pada lokus yang

lain, maka allel A.st : ungu, A,lt : dilute ungu, a.p : pale ungu, a: tidak berwarna (putih).

Struktur morfologi jagung terdiri dari:
1. Akar

Jagung mempunyai akar serabut dengan tiga macam akar, yaitu (a) akar seminal, (b) akar
adventif, dan (c) akar kait atau penyangga (Subekti dkk,2008). Akar seminal hanya sedikit
berperan dalam siklus hidup jagung. Purseglove (1972) menjelaskan radikula tumbuh dan
membentuk akar seminal pertama: selanjutnya tiga tau lebih akar seminal tumbuh kesamping

dari embrio. Akar-akar tesebut menyuplai kebutuhan nutrisi selama dua minggu pertama.



Subekti dkk (2008) pertumbuhan akar seminal akan melambat setelah plumula muncul ke
permukaan tanah dan pertumbuhan akar seminal akan berhenti pada fase V3.

Menurut Subekti dkk (2008) akar kait atau penyangga adalah akar adventif yang muncul
pada dua atau tiga buku di atas permukaan tanah. Fungsi dari akar penyangga adalah menjaga
tanaman agar tetap tegak dan mengatasi rebah batang. Akar ini juga membantu penyerapan hara
dan air. Purseglove (1972) menjelaskan pada saat pertumbuhan (pemanjangan) batang, 2-3 buku
di atas permukaan tanah menghasilkan lingkaran penyanga atau akar tunjang. Akar tersebut
tebal, dapat berfotosintesis secara parsial dan biasanya memiliki pigmen yang gelap, saat masuk
ke dalam tanah, akar-akar tersebut bercabang dan tumbuh layaknya akar yang lain. Bobot total
akar jagung terdiri atas 52% akar adventif seminal dan 48% akar nodal (Subekti dkk, 2008).

Perkembangan akar jagung (kedalaman dan penyebarannya) bergantung pada varietas,
pengolahan tanah, fisik dan kimia tanah, keadaan air tanah, dan pemupukan. Akar jagung dapat
dijadikan indikator toleransi tanaman terhadap cekaman aluminium. Tanaman yang toleran
aluminium, tudung akarnya terpotong dan tidak mempunyai bulu-bulu akar (Syafruddin, 2002;
Subekti dkk, 2008). Pemupukan nitrogen dengan takaran berbeda menyebabkan perbedaan
perkembangan (plasticity) sistem perakaran jagung (Smith dkk. 1995; Subekti dkk, 2008 ).

2. Batang

Tanaman jagung mempunyai batang yang tidak bercabang, berbentuk silindris, dan terdiri
atas sejumlah ruas dan buku ruas. Pada buku ruas terdapat tunas yang berkembang menjadi
tongkol. Dua tunas teratas berkembang menjadi tongkol yang produktif. Batang memiliki tiga
komponen jaringan utama, yaitu kulit (epidermis), jaringan pembuluh (bundles vaskuler), dan
pusat batang (pith). Bundles vaskuler tertata dalam lingkaran konsentris dengan kepadatan
bundles yang tinggi, dan lingkaranlingkaran menuju perikarp dekat epidermis. Kepadatan
bundles berkurang begitu mendekati pusat batang. Konsentrasi bundles vaskuler yang tinggi di
bawah epidermis menyebabkan batang tahan rebah. Genotipe jagung yang mepunyai batang kuat
memiliki lebih banyak lapisan jaringan sklerenkim berdinding tebal di bawah epidermis batang
dan sekeliling bundles vaskuler (Subekti dkk, 2008). Terdapat variasi ketebalan kulit

antargenotipe yang dapat digunakan untuk seleksi toleransi tanaman terhadap rebah batang.

Tinggi batang pada umumnya sekitar 2-3 m, dengan variasi katinggian anatara 1-6 m.
Diameter antara 3-4 cm, dengan perbedaan yang jelas antara ruas dan buku. Kisaran jumlah ruas

antara 8-21 buah, pada umumnya 14 buah. Bagian ruas terlihat pendek dan cukup tebal di bagian



pangkalnya, semakin keatas maka akan semakin panjang dan tebal hingga meruncing sampai
pada pangkal malai bunga jantan. Kuncup pada ketiak daun di buku ke tiga dari bawah dapat
tumbuh dan menghasilkan anakan, namun hal tersebut sangat jarang terjadi pada dent CVS dan
tidak diiginkan karena tidak dapat berproduksi. Kuncup pada ketiak daun yang lebih tinggi dapat

tumbuh dan memproduksi tongkol, namun biasanya hanya 1 atau 2 tongkol yang berkembang.

3. Daun

Sesudah koleoptil muncul di atas permukaan tanah, daun jagung mulai terbuka. Setiap daun
terdiri atas helaian daun, ligula, dan pelepah daun yang erat melekat pada batang. Jumlah daun
sama dengan jumlah buku batang. Jumlah daun umumya berkisar antara 10-18 helai, rata-rata
munculnya daun yang terbuka sempurna adalah 3-4 hari setiap daun. Tanaman jagung di daerah
tropis mempunyai jumlah daun relatif lebih banyak dibanding di daerah beriklim sedang
(temperate) (Paliwal,2000). Genotipe jagung mempunyai keragaman dalam hal panjang, lebar,
tebal, sudut, dan warna pigmentasi daun. Lebar helai daun dikategorikan mulai dari sangat
sempit (< 5 cm), sempit (5,1-7 cm), sedang (7,1-9 cm), lebar (9,1-11 cm), hingga sangat lebar
(>11 cm). Besar sudut daun mempengaruhi tipe daun. Sudut daun jagung juga beragam, mulai
dari sangat kecil hingga sangat besar. Beberapa genotipe jagung memiliki antocyanin pada helai
daunnya, yang bisa terdapat pada pinggir daun atau tulang daun. Intensitas warna antocyanin
pada pelepah daun bervariasi, dari sangat lemah hingga sangat kuat.

Daun tumbuh berselang-seling di kedua sisi batang pada buku dan jumlahnya berkisar antara
8-21 helai. Pelepahnya melingkari ruas dengan jarak yang bervariasi. Jumlah stomata biasanya
lebih banyak pada permukaan daun dagian bawah. Bagian tepi daun biasanya bergelombang.
Bagian tengah tulang daun terlihat jelas dengan urat daun yang lebih kecil dan sejajar, bagian
ligule tidak berwarna dengan panjang sekitar 5 mm. Kadang telinga daun tidak dapat tumbuh
dengan baik.

Bentuk ujung daun jagung berbeda, yaitu runcing, runcing agak bulat, bulat, bulat agak tumpul,
dan tumpul. Berdasarkan letak posisi daun (sudut daun) terdapat dua tipe daun jagung, yaitu
tegak (erect) dan menggantung (pendant). Daun erect biasanya memiliki sudut antara kecil
sampai sedang, pola helai daun bisa lurus atau bengkok. Daun pendant umumnya memiliki sudut

yang lebar dan pola daun bervariasi dari lurus sampai sangat bengkok. Jagung dengan tipe daun



erect memiliki kanopi kecil sehingga dapat ditanam dengan populasi yang tinggi. Kepadatan
tanaman yang tinggi diharapkan dapat memberikan hasil yang tinggi pula.
4. Bunga

Jagung disebut juga tanaman berumah satu (monoeciuos) karena bunga jantan dan betinanya
terdapat dalam satu tanaman. Bunga betina, tongkol, muncul dari axillary apices tajuk. Bunga
jantan (tassel) berkembang dari titik tumbuh apikal di ujung tanaman. Pada tahap awal, kedua
bunga memiliki primordia bunga biseksual. Selama proses perkembangan, primordia stamen
pada axillary bunga tidak berkembang dan menjadi bunga betina. Demikian pula halnya
primordia ginaecium pada apikal bunga, tidak berkembang dan menjadi bunga jantan (Palliwal,
2000). Serbuk sari (pollen) adalah trinukleat. Pollen memiliki sel vegetatif, dua gamet jantan dan
mengandung butiran-butiran pati. Dinding tebalnya terbentuk dari dua lapisan, exine dan intin,
dan cukup keras. Karena adanya perbedaan perkembangan bunga pada spikelet jantan yang
terletak di atas dan bawah dan ketidaksinkronan matangnya spike, maka pollen pecah secara
terus kontinyu dari tiap fassel dalam tempo seminggu atau lebih. Bunga jantan (fassel)
merupakan terminal panicle dengan tinggi mencapai 40 cm, dimana sumbu sentral merupakan
kelanjutan dari batang yang memiliki banyak cabang dan tegak.

Bunga betina biasa disebut ear, merupakan modifikasi spike. Ear dihasilkan dari cabang
pendek lateral pada salah satu axil daun yang terbesar pada pertengahan batang. Kadang 2 atau 3
kuncup dapat berkembang menjadi ear. Cabang memiliki ruas pada bagian pangkal, dengan 8-13
daun pada buku paling bawah sehingga membentuk tumpukan kulit ari (kelobot) yang dapat
menutup dan melindungi bunga betina. Kelobot terdiri atas pelepah daun. Sumbu utama atau
tongkol merupakan batang yang menebal dan termodifikasi, dengan warna yang bervariasi antara
putih, kekuningan atau merah. Putik yang fungsional memiliki sebuah ovari dan rambut. Rambut
tersebut dapat tumbuh hingga 45 cm dan muncul di permukaan kelobot. Warna rambut ini hijau,
kuning, merah coklat atau ungu. Rambut tersebut merupakan multi seluler yang terurai dari
ujung, reseptif pada sepanjang bagiannya. Rambut jagung (silk) adalah pemanjangan dari saluran
stylar ovary yang matang pada tongkol. Rambut jagung tumbuh dengan panjang hingga 30,5 cm
atau lebih sehingga keluar dari ujung kelobot. Panjang rambut jagung bergantung pada panjang
tongkol dan kelobot.

Tanaman jagung adalah protandry, di mana pada sebagian besar varietas, bunga jantannya

muncul (anthesis) 1-3 hari sebelum rambut bunga betina muncul (silking). Serbuk sari (pollen)



terlepas mulai dari spikelet yang terletak pada spike yang di tengah, 2-3 cm dari ujung malai
(tassel), kemudian turun ke bawah. Satu bulir anther melepas 15-30 juta serbuk sari. Serbuk sari
sangat ringan dan jatuh karena gravitasi atau tertiup angin sehingga terjadi penyerbukan silang.
Dalam keadaan tercekam (stress) karena kekurangan air, keluarnya rambut tongkol kemungkinan
tertunda, sedangkan keluarnya malai tidak terpengaruh. Interval antara keluarnya bunga betina
dan bunga jantan (anthesis silking interval (ASI)) adalah hal yang sangat penting. ASI yang kecil
menunjukkan terdapat sinkronisasi

pembungaan, yang berarti peluang terjadinya penyerbukan sempurna sangat besar. Semakin
besar nilai ASI semakin kecil sinkronisasi pembungaan dan penyerbukan terhambat sehingga
menurunkan hasil. Cekaman abiotis umumnya mempengaruhi nilai ASI, seperti pada cekaman
kekeringan dan temperatur tinggi.

Penyerbukan pada jagung terjadi bila serbuk sari dari bunga jantan menempel pada
rambut tongkol. Hampir 95% dari persarian tersebut berasal dari serbuk sari tanaman lain, dan
hanya 5% yang berasal dari serbuk sari tanaman sendiri. Oleh karena itu, tanaman jagung disebut
tanaman bersari silang (cross pollinated crop), di mana sebagian besar dari serbuk sari berasal
dari tanaman lain. Terlepasnya serbuk sari berlangsung 3-6 hari, bergantung pada varietas, suhu,
dan kelembaban. Rambut tongkol tetap reseptif dalam 3-8 hari. Serbuk sari masih tetap hidup
(viable) dalam 4-16 jam sesudah terlepas (shedding). Penyerbukan selesai dalam 24-36 jam dan
biji mulai terbentuk sesudah 10-15 hari. Setelah penyerbukan, warna rambut tongkol berubah
menjadi coklat dan kemudian kering.

5. Biji

Tanaman jagung mempunyai satu atau dua tongkol, tergantung varietas. Tongkol jagung
diselimuti oleh daun kelobot. Tongkol jagung yang terletak pada bagian atas umumnya lebih
dahulu terbentuk dan lebih besar dibanding yang terletak pada bagian bawah. Setiap tongkol
terdiri atas 10- 16 baris biji yang jumlahnya selalu genap. Biji jagung disebut dengan kernel tiap
baris pada tongkol jagung muncul dengan jumlah genap, antara 4-30 buah sepanjang tongkol.
Dalam satu tongkol terdapat 16, 18 atau 20 baris. Ear yang telah matang tertutup kelobot.
Panjangnya bervariasi antara 2,5 cm — 50 cm dan diameter antara 3 cm — 7,5 cm. Jumlah biji
dalam satu tongkol antara 300 — 1000 biji. Biji-biji tersebut berwarna putih, kekuningan, merah,

ungu dan ungu kehitam-hitaman, atau memiliki warna yang berbeda dalam satu tongkol.



Biji jagung disebut kariopsis, dinding ovari atau perikarp menyatu dengan kulit biji atau testa,
membentuk dinding buah. Biji jagung terdiri atas tiga bagian utama, yaitu (a) pericarp, berupa
lapisan luar yang tipis, berfungsi mencegah embrio dari organisme pengganggu dan kehilangan
air; (b) endosperm, sebagai cadangan makanan, mencapai 75% dari bobot biji yang mengandung
90% pati dan 10% protein, mineral, minyak, dan lainnya; dan (c) embrio (lembaga), sebagai
miniatur tanaman yang terdiri atas plamule, akar radikal, scutelum, dan koleoptil.

Pati endosperm tersusun dari senyawa anhidroglukosa yang sebagian besar terdiri atas dua
molekul, yaitu amilosa dan amilopektin, dan sebagian kecil bahan antara. Namun pada beberapa
jenis jagung terdapat variasi proporsi kandungan amilosa dan amilopektin. Protein endosperm
biji jagung terdiri atas beberapa fraksi, yang berdasarkan kelarutannya diklasifikasikan menjadi
albumin (larut dalam air), globumin (larut dalam larutan salin), zein atau prolamin (larut dalam
alkohol konsentrasi tinggi), dan glutein (larut dalam alkali). Pada sebagian besar jagung, proporsi
masing-masing fraksi protein adalah albumin 3%, globulin 3%, prolamin 60%, dan glutein

34%(Subekti dkk,2008).

2.2 Heterosis

Heterosis adalah keunggulan persilangan antara dua populasi atau antara dua galur yang
hasilnya melebihi nilai atau kisaran kedua tetuanya. Sifat unggul ini digunakan untuk
memperoleh keuntungan komersial dari tanaman yang diusahakan petani. Heterosis banyak
dimanfaatkan pada pemuliaan jagung (Poespodarsono (1988), Dahlan (1992)).

Tahun 1880 Beal melaporkan varietas hibrida pada jagung yang lebih produktif dibanding
kedua tetuanya. Tahun 1904 Shull melakukan penyerbukan silang dan penyerbukan sendiri pada
tanaman jagung. Hasil penyerbukan tersebut terjadi penurunan sifat setelah penyerbukan sendiri,
namun bila dilakukan penyerbukan silang di antara galur-galur silang dalam ternyata
keunggulannya muncul kembali.

Hallauer dan Miranda (1981); Dahlan (1992) telah melansirkan hasil F1 persilangan antara
dua varietas jagung dibandingkan dengan tetuanya yang dilakukan sebelum 1981. Dari 1394
persilangan (F1) yang berasal dari 611 tetua, ternyata rata-rata heterosis dari rata-rata tetua
19,5% dan dari tetua yang hasilnya tinggi 8,2%. Jumlah persilangan (F1) yang heterosisnya
16,0% atau lebig dari tetua yang tinggi ada 282 atau 20% dari total F1.



CIMMYT membentuk pool dan populasi jagung dari plasma nutfah jagung, yang berasal dari
banyak daerah penghasil jagung. Persilangan antara populasi yang dibentuk CIMMTY
mempunyai heterosis relatif dari tetua hasil tinggi (high parent heterosis) berkisar dari -14,8%
samapai 9,9%.

2.3 Jagung Hibrida

Allard (1960) mendefinisikan varietas hibrida sebagai suatu populasi F1 yang didapatkan
melalui persilangan klon, persilangan terbuka, galur inbreed atau populasi lain yang secara
genetik berbeda dan digunakan sebagai tanaman komersial. Poespodarsono (1988) menjelaskan
bahwa varietas hibrida tersebut mempunyai sifat unggul dari pada rata-rata kedua tetuanya.
Keunggulan tersebut muncul karena adanya efek heterosis yang terjadi karena adanya interaksi
gen dalam satu lokus, akumulasi gen dominan, maupun adanya interaksi antara alel berbeda
lokus. Namun, penanaman biji varietas hibrida pada generasi berikutnya akan menghasilkan
tanaman yang secara rata-rata tidak unggul lagi akibat adanya segregasi F2.

Hibrida pada dasarnya dibuat dengan menyilangkan dua galur atau varietas, sehingga
memberikan F1 yang hasilnya tinggi. Suatu galur atau populasi disilangkan dengan galur tertentu
menunjukkan heterosis yang tinggi namun dengan galur yang lain tidak demikian. Dengan kata
lain galur tersebut mempunyai pasangan yang spesifik untuk dapat menghasilkan hibrida yang
hasilnya tinggi. Sepasang galur atau populasi yang memberikan heterosis yang besar disebut
pasangan pola heterosis. Mengetahui pola heterosis bermanfaat tidak hanya untuk program
hibrida tetapi juga dalam perbaikan galur. Pasangan heterosis telah banyak diteliti pada tanaman
jagung (Fehr dan Henry, 1980).

Jagung hibrida yang telah dilepas C-1 dan CPI-1 adalah silang puncak yaitu persilangan
hibrida silang tunggal dengan varietas. Dalam produksi benih bersari bebas digunakan sebagai
tetua betina. Hibrida lainnya yang dilepas seperti Pioneerl, Pioneer 2 dan C-2 adalah hibrida
modifikasi silang tiga jalur. Dibuat persilangan antara galur kerabat dekat, kemudian disilangkan
dengan silang tunggal. Silang tunggal digunakan sebagai tetua betina. Hibrida silang tunggal
yang telah di lepas adalah IPB-4 (Dahlan dan Slamet, 1992).
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2.4 Interaksi Genotipe dengan Lingkungan

Dua genotipe atau lebih yang ditanam pada lokasi yang berbeda mungkin menunjukkan
penampilan yang relatif berbeda. Fenomena ini disebut interaksi genotipe dengan lingkungan
(Peterson, Maffatt dan Ericson, 1997). Penampilan dari fenotipe tergantung pada genotipe,
lingkungan dan interaksi antara keduanya, jika tidak ada interaksi genotipe dengan lingkungan
yang muncul, perbedaan rata-rata antara genotipe yang ditimbulkan oleh genotipe pada beberapa
lokasi adalah konstan. Interaksi genotipe dengan lingkungan yang nyata merupakan hasil dari
perubahan besarnya perbedaan antara lingkungan yang berbeda atau perubahan dari perbedaan
genotipe (Cornelius, Van Sanford dan Sayedsadr, 1993).

Penampilan suatu genotipe tidak lepas dari faktor lingkungan. Keberadaan interaksi genotipe
dengan lingkungan menunjukkan kegagalan suatu genotipe untuk berpenampilan relatif sama
pada lingkungan yang berbeda. Akibatnya tanaman yang mempunyai genotipe sama akan
menunjukkan fenotipe yang berbeda karena pengaruh lingkungan (Indiastuti, 2007).

Pada program pemuliaan tanaman, interaksi genotipe dengan lingkungan dikaitkan dengan
perakitan varietas yang menunjukkan stabilitas bila ditanam pada lingkungan yang berbeda.
Setelah diperoleh genotipe potensial dari seleksi maka genotipe tersebut dievaluasi pada
beberapa lingkungan sebelum dilepas sebagai varietas baru. Pemulia mengharapkan agar
varietas yang dirakit tetap berpotensi walaupun ditanam pada bermacam-macam lokasi. Makin
banyak lokasi akan memberikan gambaran tentang kemampuan adaptasinya. Perbedaan
lingkungan yang sering dipertimbangkan adalah macam tanah dan iklim (Poespodarsono, 1988).
Pengujian yang umum dilakukan adalah dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dari masing-masing lokasi dan perlakuannya adalah sejumlah varietas atau galur yang
diuji. Ukuran percobaan yang digunakan biasanya kecil dan menggunakan rancangan yang
sederhana. Kemudian data dari beberapa lokasi tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis
ragam gabungan untuk mengetahui interaksi genotipe dengan lingkungan (Gomez dan Gomez,

1995).

Ada dua macam tipe interaksi genotipe dengan lingkungan, yaitu:
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1. Non crossover, yaitu rangking atau urutan genotipe adalah konstan pada lingkungan yang
berbeda-beda, dan interaksinya nyata oleh karena perbedaan ragam.

2. Crossover, yaitu suatu kasus perbedaan yang nyata pada rangking genotipe dari lingkungan
yang satu ke lingkungan yang lain.

Pada situasi yang terakhir (crossover) suatu genotipe mungkin terpilih untuk satu lingkungan dan

genotipe yang lain untuk lingkungan yang lainnya (Baker, 1988; Cornelious, Van Sanford dan

Sayedsadr, 1993).

Efek genotipe dengan lingkungan yang paling utama untuk pentargetan kultivar atau untuk
seleksi materi genetik adalah tipe crossover yang mempengaruhi hasil tertinggi dari suatu
genotipe. Efek seperti itu secara tidak langsung merupakan perubahan rangkingnya antar
lingkungan dari perbedaan antar genotipe yang tidak terlalu besar (Baker, 1988).

Ada dua keputusan yang dapat diambil apabila terdapat interaksi genotipe dengan
lingkungan (Annichiarico, 2002):

1. Eksploitasi, dengan menanam materi yang mempunyai adaptasi sempit, atau

2. Minimalisasi, dengan menanam materi yang mempunyai adaptasi luas.

2.5 Pendugaan Interaksi Genotipe dengan Lingkungan

Komponen fenotipe lain selain ragam lingkungan yang dapat menimbulkan bias pada
estimasi ragam genetik adalah interaksi genotipe dengan lingkungan. Dikatakan terdapat
interaksi genotipe dengan lingkungan jika dua genotipe atau lebih memberikan respon yang
berbeda pada perubahan lingkungan. Perbedaan ekspresi akibat interaksi genotipe dengan
lingkungan ini tampak pada perbedaan kemiringan garis regresi jika penampilan setiap genotipe
diregresikan terhadap lingkungan (Carpena dkk., 1993).

Keberadaan interaksi genotipe dengan lingkungan didapati jika dalam analisis ragam pada
komponen interaksi genotipe dengan lingkungan berbeda nyata. Ini mengidentifikasikan
kurangnya peran gen aditif pada tanaman. Analisis mengenai interaksi genotipe dengan
lingkungan berhubungan dengan estimasi secara kuantitatif stabilitas fenotipe dari genotipe yang
diuji pada beberapa lingkungan (Heuhn, 1990). Interaksi dapat dihitung dengan analisis ragam,
pemisahan kuadrat tengah diperlukan untuk menginterpretasikan hasil yang diperoleh. Dengan

adanya partisi kuadrat tengah ini diharapakan pemulia tanaman dapat membuat kesimpulan



12

3.1 Tempat dan Waktu

berkenaan dengan reaksi genotipe terhadap lingkungan. Tujuan yang lain adalah menemukan

lingkungan terbaik bagi genotipe (Weber dan Wricke, 1990).
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Penelitian dilaksanakan di Desa Ngawonggo Kecamatan Tajinan Kabupaten Malang dan
Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. Penelitian berada pada ketinggian tempat
320 m dan 10 m diatas permukaan laut, pH tanah 7 dan jenis tanah alluvial. Penelitian

dilaksanakan pada bulan Juli - Nopember 2008.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari alat-alat pengolah tanah, meteran,
mistar, bambu, papan nama, dan Panduan Sistem Karakterisasi. Bahan yang digunakan adalah 9
genotipe F1 jagung hibrida dan 4 varietas jagung sebagi pembanding. Pupuk yang digunakan
pupuk kandang, Urea, KCI, SP 36. Pengandalian hama tikus menggunakan rodentisida dan

penyakit yang disebabkan jamur menggunakan fungisida.

3.3 Metode Percobaan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak kelompok (RAK)
tersarang, yang diulang 3 kali. Ulangan tersarang pada lokasi. Perlakuan yang digunakan pada

penelitian ini berupa 9 genotipe F1 jagung hibrida dan 4 varietas jagung sebagai pembanding,

yaitu :

GY-50 GY-60

GY-51 Varietas pembanding hibrida:
GY-52 Bisi-2

GY-53 Jaya-2

GY-54 P-21

GY-55 Varietas pembanding bersari bebas:
GY-56 C-7

GY-5P

Petak percobaan dengan ukuran 3 m X 5 m terdiri dari 4 baris tanaman. Jarak antar baris 75
cm dan jarak antar tanaman dalam baris 20 cm. Pengamatan dilakukan terhadap tanaman dalam

populasi dan terhadap tanaman sampel.
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3.4 Pelaksanaan Percobaan

1. Pengolahan Tanah

Persiapan lahan meliputi pengolahan tanah sedalam 20 cm -30 cm tanah olah atas.
Pembuatan petak percobaan dengan ukuran 3 m X 5 m. Jarak petak antar ulangan 2 m dan jarak
tiap petak dalam ulangan yang sama 100 cm.

Penanaman dilakukan 2 hari setelah persiapan lahan. Penanaman dengan kedalaman lubang
tanam sedalam 5 cm dengan jarak tanam 75 cm X 20 cm. Setelah lubang tanam terbentuk, benih
dimasukkan dengan jumlah 2 biji perlubang dan kemudian lubang ditutup dengan pupuk
kandang, Urea 100 kg/ha, SP36 dan KCl masing-masing sebanyak 100 kg/ha disekitar lubang
tanam.

2. Penjarangan

Penjarangan dilakukan setelah tanaman memiliki kurang lebih 5 pelepah daun, yaitu dengan
cara mencabut salah satu tanaman yang berjarak terlalu dekat dengan tujuan supaya antar
tanaman tidak saling menaungi.

3. Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman meliputi pengairan, penyiangan serta perlindungan terhadap hama dan
penyakit tanaman.

Pengairan ditujuan untuk menjaga tanaman dari kekeringan dengan cara mengalirkan air
irigasi melalui parit-parit sampai seluruh petak percobaan basah. Pengairan diintensifkan saat
menjelang pembungaan, saat pengisian tongkol, dan pada saat tanah dalam keadaan kering.

Penyiangan dilakukan secara mekanis yaitu dengan mencabut gulma secara langsung dengan
tangan maupun menggunakan sabit. Penyiangan ini dilakukan tiap dua sampai tiga minggu dan
sebelum pemberian pupuk.

Perlindungan tanaman dari hama dan penyakit tanaman dilakukan dengan cara penyemprotan

insectisida dan fungisida menurut penggunaan.

4. Pemupukan
Pemupukan dilakukan baik pada saat sebelum tanam maupun sesudah tanam. Pemupukan

dilakukan sebelum penanaman (bersamaan pada saat pengolahan tanah) berupa pupuk dasar
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yaitu 5 ton/ha pupuk kandang ayam. 1/3 bagian Urea (100 kg/ha), pupuk KCI dan SP36 (masing-
masing 100 kg/ha) seluruhnya diberikan pada saat penanaman. Sisa pupuk urea diberikan pada
umur 30 hst sebagai pupuk susulan.
5. Pemanenan

Pemanenan dilakukan saat masak fisiologis (setelah pengisian biji mencapai optimum daun

menguning bahkan sebagaian besar mulai kering, klobot atau pembungkus biji sudah kering).

3.5 Pengamatan
Variabel pertumbuhan tanaman (kuantitatif) yang diamati dalam penelitian antara lain :

1. Umur berbunga jantan (hst)

Umur tanaman dihitung mulai saat tanam sampai pada stadia mulai berbunga 50% keluar
malai.
2. Umur berbunga betina (hst)

Umur tanaman dihitung mulai saat tanam sampai pada stadia mulai berbunga 50% keluar
rambut tongkol.
3. Umur panen (hst)

Umur panen dihitung mulai saat tanam sampai pada stadia panen / masak fisiologis yaitu
apabila 90% klobot mengering dan bila biji ditekan sudah keras.
4. Tinggi tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada waktu panen. Tinggi tanaman diukur mulai dari
permukaan tanah sampai dengan cabang pertama dari bunga jantan.
5. Tinggi tongkol (cm)

Pengukuran tinggi tongkol dilakukan pada waktu panen. Tinggi tongkol diukur mulai dari
permukaan tanah sampai dengan ruas keluarnya tongkol.
6. Panjang tongkol

Diukur dari pangkal tongkol sampai ujung tongkol yang berbiji.
7. Diameter tongkol

Diukur pada bagian tengah tongkol yang sudah dikupas klobotnya.
8. Bobot 100 butir (g)

Ditimbang 100 butir jagung pipilan.
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9. Jumlah baris biji/tongkol

Dihitung jumlah biji dalam satu lingkatran tongkol
10. Jumlah biji/baris

Dihitung dari pangkal sampai ujung tongkol yang berisi biji.
11. Berat pipilan/plot

¥, tanaman /ploc

Berat pipilan/plot = - % berat 5 tanaman sampel

fanaman sampel

[*]]

12. Potensi hasil (ton/ha)

10.000 m*®

berat pipilan/ha = )X berat pipilan/plot

luas plot [L.5m x 5 m
3.6 Analisis Data

Data yang didapatkan dianalisis dengan menggunakan analisis ragam tiap lokasi dan
analisis ragam gabungan, dilanjutkan dengan pendugaan nilai heritabilitas dan koefisien
keragaman genetik, yaitu:

1. Analisis ragam di tiap lokasi

Tabel 1.Analisis Varians Acak Kelompok

Sumber Keragaman db JK KT KTH F hit
Kelompok r-1 Jkr KTr O'f +to rz KTt/ KTe
Genotip g-1 Jkg KTg O'f +r O-; KTg/KTe
Galat (r-1) (g-1) |Jke |KTe o’

Total rg-1 Jkt

Sumber: Gasperz (1994)

2. Uji homogenitas data gabungan
Sebelum melakukan analisis gabungan, terlebih dahulu harus dilakukan uji kesamaan varians
galat percobaan setiap lokasi. Caranya adalah dengan membandingkan nilai varians galat

terbesar dan terkecil diantara semua nilai varians galat.
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_ KTEterbesar
s KTE terkecil
Nilai F,

hitung dlbandlngkan dengan FO,OS (db galat besar, db galat kecil)

(Sastrosupadi, 2000)
Jika nilai F hitung lebih kecil dari F tabel, maka ragam galat di dua lingkungan seragam
(homogen). Analisis gabungan di dua lokasi dapat menggunakan nilai ragam galat gabungan
jika ragam galat masing-masing lokasi homogen.

3. Analisis ragam gabungan

Tabel 2.Analisis Varians Gabungan Rancangan Acak Kelompok

KS;?:;ZH db KT KTH F hit

Lokasi 1-1 KT5 O'e2 + roﬁl +g O'fl +rg 0'12

Blok /lokasi | 1(r-1) KT4 | 0’ +¢g0)

Genotip g-1 KT3 | o 62 +10 ; +1l 63

GxL (g-1) (-1) KT2 | o) +roy,

Galat Ig-1) @-1) | KT1 | o7

Total rgl-1 JKT

Sumber: Yitnosumarto (1993)

Keterangan: 6; : ragam genetik r : banyaknya ulangan
o :ragam galat g : banyaknya genotip yang diuji
o/ :ragam lingkungan 1 : banyaknya lingkungan

F hitung :

a. Jika galat homogen :



Fhitung untuk lokasi = E
KT4
_ : KT3
Fhitung untuk genotipe = -
_ KT?2
Fhitung untuk gxl = = g
b. Jika galat tidak homogen: _
Fhitung untuk lokasi = %
Fhitung untuk genotipe = ;;i

Fhitung untuk g x 1 = E

3. Uji Jarak Duncan (Duncan’s Multiple Range Test) 5%.
a. Jika G x L nyata,

3 KT Galat
U‘]D 0,05 _RO,OS ( perlakuan;dbgalat) \

b. Jika G x L tidak nyata, Genotipe nyata

KT Galat

U‘]DO,OS = RO,OS ( perlakuan;dbgalat ) I/tl

c. Jika G x L tidak nyata, Lokasi nyata

KT Galat

U‘]D 0,05 :RO,OS ( perlakuan;dbgalat)>< I/tg

(Sastrosupadi, 2000)
Dimana: R = banyaknya perlakuan yang dibandingkan (dilihat pada tabel uji

Duncan)
u = ulangan
1 =lokasi
g = genotip

4. Keragaman Genetik

a. Heritabilitas

18
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Poespodarsono (1985) Heritabilitas arti luas persamaan yang digunakan sebagai berikut :

R =

ol

L

Kriteria dugaan heritabilitas (hz) menurut Stanfield (1991):
h? > 50 = heritabilitas tinggi
20 < h* < 50 = heritabilitas sedang
h® < 20 = heritabilitas rendah
Koefisien Keragaman Genetik dan Koefisien Keragaman Fenotip
Singh dan Chaudhari (1979) Koefisien Keragaman Genetik persamaan yang digunakan

sebagai berikut :

o2
KKG = 2

X100%
X
KKF = *—E ¥100%

x
Nilai koefisien keragaman genetik (KKG) dan koefisien keragaman fenotip (KKF)
menurut Murdaningsih (1990); diklasifikasikan sebagai berikut:
Relatif rendah :0% - 25%

Agak rendah :25% - 50%

Cukup tinggi :50% - 75%

Tinggi : 75% - 100%
Keterangan:

J; = ragam genotip

g, = ragam fenotip

X = rata-rata populasi
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4.1 Hasil
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Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini meliputi umur berbunga jantan dan betina

(hst), umur panen (hst), tinggi tanaman (cm), tinggi tongkol (cm), panjang tongkol (cm),

diameter tongkol (cm), berat 100 butir (g), jumlah biji pertongkol, jumlah biji perbaris, jumlah

baris dan potensi hasil per hektar (ton/ha). Hasil dari pengamatan disajikan dalam bentuk tabel

analisis varian gabungan dan tabel rata-rata hasil Uji Jarak Ganda Duncan (UJGD) pada taraf 5%
(Tabel 3).

Tabel 3. Analisis varians gabungan karakter jagung hibrida di dua lokasi

Sumber Keragaman
X . Lokasi Ulangal.ll Genotipe GxL Galat
Lokasi
1 Umur berbunga
jantan 1508,32 * 4,76 53,62 * 5,29 1,45
’ Umur berbunga
betina 1745,65 * 0,49 21,61 * 3,49 0,67
3 | Umur panen 1192,63 * 1,01 | 126,65 *| 36,52 1,29
4 | Tinggi tanaman | 9541,68 * 214,46 | 4004,39 * | 130,02 67,02
5 | Tinggi tongkol 1238,42 * 39,29 | 3002,46 * | 278,35 220,34
6 | Panjang tongkol 327,90 * 0,71 13,07 * 3,85 1,03
7 | Diameter tongkol 1,78 * 0,20 0,24 0,33 0,20
8 | Bobot 100 butir 17,63 * 0,37 9,82 12,26 2,08
9 Jumlah baris /
tongkol 16,80 * 0,25 4,51 * 5,05 0,31
10 Jurplah biji /
baris 89,58 * 0,20 31,38 23,31 1,49
11 | Berat pipilan/plot | 124,64 * 1,89 15,12 * 241 0,90
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| 12 | Potensi hasil 57,07 754| 1948 *| 488 * 1,16
Keterangan : tanda * = Berbeda nyata pada tingkat 5%

Pengamatan terhadap karakter kuantitatif yang meliputi umur berbunga jantan, umur
berbunga betina, umur panen, panjang tongkol, diameter tongkol, berat 100 butir, jumlah
biji/baris, jumlah baris dan potensi hasil (ton/ha) menunjukkan adanya interaksi genotip x
lingkungan, kecuali pada karakter tinggi tanaman dan tinggi tongkol tidak terjadi interaksi
genotip x lingkungan. Karakter kuantitatif yang diamati menunjukkan genotiop di masing-
masing lokasi berbeda, kecuali diameter tongkol , berat 100 butir dan jumlah biji/baris
menunjukkan genotipe tidak berbeda dan lokasi menunjukkan perbedaan pada semua karakter

yang diamati, kecuali karakter potensi hasil.

Tabel 4. Pengaruh Perbedaan Genotipe Terhadap Rata-rata Umur Berbunga

Jantan (hst) 9 Genotipe Jagung Hibrida Harapan dan 4 Varietas Pembandingnya
NO. | GENOTIP JEMBER MALANG
1 GY50 43,67 | a A 57,00 | abc B
2 GY51 44,67 | ab A 55,00 | a B
3 GY52 50,00 | fgh A 58,33 | cde B
4 GY53 47,33 | cd A 56,00 | abc B
5 GY54 47,67 | cde A 55,33 | ab B
6 GY55 48,67 | def A 56,33 | abc B
7 GY56 46,33 | bc A 56,33 | abc B
8 GY5P 49,67 | efg A 57,33 | bed B
9 GY60 53,00 | ij A 60,67 | efg B
10 Bisi 2 56,00 | k A 62,67 | g B
11 JAYA 2 51,00 | ghi A 61,67 | fg B
12 P21 52,00 | hij A 61,00 | fg B
13 Cc7 53,33 | ] A 60,00 | def B

Keterangan: Angka yang didampingi huruf kecil pada kolom yang sama dan huruf besar pada baris yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji Jarak Ganda Duncan taraf 5%.

Karakter umur berbunga jantan pada anova masing-masing lokasi memperlihatkan galur
yang nyata baik di dataran rendah Jember maupun dataran medium Malang (Lampiran 3 Tabel 1
dan Lampiran 3 Tabel 13). Pada anova gabungan (Lampiran 5 Tabel 25), umur berbunga jantan
dipengaruhi oleh interaksi genotip x lingkungan. Disini lokasi menunjukkan beda nyata dan
galur-galur yang diuji menunjukkan perbedaan. Hasil penelitian menunjukkan semua genotip

yang diuji berumur lebih genjah di dataran rendah Jember dari pada di dataran medium Malang.
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Tabel 4 yang menunjukkan di Malang semua genotipe mempunyai rata-rata umur berbunga
jantan diatas 50 hari setelah tanam, sedangkan di Jember mempunyai rata-rata umur berbunga
jantan diatas 40 hari setelah tanam. Umur berbunga jantan paling genjah di dataran medium
Malang adalah GY-51, tidak berbada dengan genotip GY-50, GY-53, GY-54, GY-55 dan GY-56
dan berbeda dengan semua varietas pembanding. Sedangkan di dataran rendah Jember GY-50
mempunyai umur berbunga jantan paling genjah tidak berbeda dengan genotip GY-51 dan
berbeda dengan semua varietas pembanding. Umur berbunga jantan di dataran rendah Jember
lebih genjah daripada di dataran medium Malang. Umur berbunga jantan di dataran medium
Malang berada pada kisaran 55,00 hari setelah tanam (genotipe GY-51) sampai 60,67 hari
setelah tanam (genotipe GY-60), sedangkan di dataran rendah Jember berkisar antara 44,67 hari

setelah tanam (genotipe GY-50) sampai 53,00 hari setelah tanam (genotipe GY-60).

Tabel 5. Pengaruh Perbedaan Genotipe Terhadap Rata-rata Umur Berbunga
Betina (hst) 9 Genotipe Jagung Hibrida Harapan dan 4 Varietas Pembandingnya

NO. | GENOTIP JEMBER MALANG

1 | GY50 50,33 | a A 63,67 |def B
2 | GYsl 51,00 | ab A 61,33 | ab B
3 | GYs2 53,33 | de A 6267 |bed B
4 | GY53 53,00 |cde A 61,00 B
5 |Gys4 52,00 |bed A 60,33 B
6 |GYss 51,67 |abc A 61,00 B
7 | GY56 5233 |bed A 61,67 |abc B
8 | GYsP 53,00 | cde A 63,00 | cde B
9 | GY60 56,00 | g A 65,33 | fg B
10 | Bisi2 59,00 | h A 66,00 | ¢ B
11 | JAYA2 54,00 | ef A 64,33 | efg B
12 |P2a 54,00 | ef A 64,00 |def B
13 | C7 55,00 | fg A 63,33 | de B

Keterangan: Angka yang didampingi huruf kecil pada kolom yang sama dan huruf besar pada baris yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji Jarak Ganda Duncan taraf 5%.

Pada anova masing-masing lokasi untuk karakter umur berbunga betina memperlihatkan
galur yang nyata baik di dataran medium Malang maupun di dataran rendah Jember (Lampiran 3
Tabel 2 dan Lampiran 3 Tabel 14). Pada data anova gabungan memperlihatkan lokasi yang

nyata, galur nyata dan interaksi antara galur dengan lingkungan juga nyata (Lampiran 5 Tabel
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26). Hal ini berarti bahwa pada karakter umur berbunga betina terdapat interaksi genotip dengan
lingkungan.

Tabel 5 menunjukkan di Malang semua genotipe mempunyai rata-rata umur berbunga
betina diatas 60 hari setelah tanam, sedangkan di Jember mempunyai rata-rata umur berbunga
betina diatas 50 hari setelah tanam. Umur berbunga betina paling genjah di dataran medium
Malang adalah GY-54 tidak berbeda dengan genotip GY-51, GY-53, GY-55 dan GY-56 dan
berbeda dengan semua varietas pembanding. Sedangkan di dataran rendah Jember GY-50
mempunyai umur berbunga betina paling genjah tidak berbeda dengan genotip GY-55 dan
berbeda dengan semua varietas pembanding. Umur berbunga betina di dataran rendah Jember
lebih genjah dari pada di dataran medium Malang. Umur berbunga betina di dataran medium
Malang berada pada kisaran 60,33 hari setelah tanam (genotipe GY-54) sampai 65,33 hari
setelah tanam (genotipe GY-60), sedangkan di dataran rendah Jember berkisar antara 50,33 hari

setelah tanam (genotipe GY-50) sampai 56,00 hari setelah tanam (genotipe GY-60).

Tabel 6. Pengaruh Perbedaan Genotipe Terhadap Rata-rata Umur Panen (hst) 9
Genotipe Jagung Hibrida Harapan dan 4 Varietas Pembandingnya

NO. GENOTIP JEMBER MALANG
1 GYS50 87,67 | a A 104,67 | a B
2 GYS1 91,00 | b A 104,00 | a B
3 GYS2 100,00 | e A 108,67 | c B
4 GYS3 96,00 | ¢ A 10733 |[bc B
S GY54 9733 |cd A 104,67 | a B
6 GYSS 98,67 |de A 108,67 | c B
7 GY56 96,67 | ¢ A 106,00 |ab B
8 GY5P 99,33 | e A 106,67 | b B
9 GYo60 100,00 | e A 108,67 | c B
10 Bisi 2 110,33 | g A 111,33 | d A
11 JAYA 2 104,67 | £ A 112,00 | d B
12 P21 109,67 | g A 110,67 | d A
13 C7 109,00 | g A 108,67 | c A

Keterangan: Angka yang didampingi huruf kecil pada kolom yang sama dan huruf besar pada  baris yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji Jarak Ganda Duncan taraf 5%.

Pada karakter umur panen, anova masing-masing lokasi menunjukkan galur yang nyata
baik di dataran rendah Jember maupun di dataran medium Malang (Lampiran 3 Tabel 3 dan

Lampiran 3 Tabel 15). Untuk anova gabungan dapat dilihat bahwa lokasi nyata, galur nyata dan
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interaksi antara galur dan lokasi nyata (Lampiran 5 Tabel 27). Hal ini berarti di antara galur
tersebut terdapat galur yang tumbuh baik pada lingkungan tertentu. Terdapatnya interaksi antara
genotip x lingkungan ini dapat menyebabkan perbedaan umur panen setiap galur pada masing-
masing lokasi.

Tabel 6 menunjukkan di Malang GY-51 mempunyai umur panen paling awal, tidak
berbeda dengan genotip GY-50 dan GY-54 dan berbeda dengan semua varietas pembanding.
Sedangkan di Jember umur panen yang paling awal adalah GY-50 berbeda dengan genotip
lainnya dan berbeda dengan semua varietas pembanding. Rata-rata umur panen di dataran
rendah Jember lebih genjah daripada di dataran medium Malang. Umur panen di dataran
medium Malang berada pada kisaran 104,00 hari setelah tanam (genotipe GY-51) sampai 108,67
hari setelah tanam (genotipe GY-52,GY-55 dan GY-60), sedangkan di dataran rendah Jember
berkisar antara 87,67 hari setelah tanam (genotipe GY-50) sampai 100,00 hari setelah tanam
(genotipe GY-52 dan GY-60).

Tabel 7. Pengaruh Perbedaan Genotipe Terhadap Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 9
Genotipe Jagung Hibrida Harapan dan 4 Varietas Pembandingnya

NO. GENOTIP JEMBER MALANG
1 GY50 192,33 185,43
2 GY51 230,93 212,17
3 GY52 217,57 200,03
4 GY53 227,40 219,33
5 GY54 264,37 231,93
6 GY55 223,50 190,80
7 GY56 228,97 216,03
8 GY5P 271,40 239,73
9 GY60 294,90 261,73

10 Bisi 2 277,37 255,93
11 JAYA 2 270,57 240,80
12 P21 249,83 227,77
13 C7 250,67 230,53

Rata-rata 246,14 224,02

Pada karakter tinggi tanaman, anova masing-masing lokasi menunjukkan galur yang nyata
baik di dataran medium Malang maupun di dataran rendah Jember (Lampiran 3 Tabel 4 dan

Lampiran 3 Tabel 16). Untuk anova gabungan dapat dilihat bahwa lokasi nyata, galur nyata,
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sedangkan interaksi antara galur dan lokasi tidak nyata (Lampiran 5 Tabel 28). Pada Tabel 7
menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman yang diperoleh di dataran rendah Jember 246,14
cm, lebih tinggi daripada rata-rata tinggi tanaman yang diperoleh di dataran medium Malang
yaitu 224,02 cm. Tinggi tanaman di dataran medium Malang berada pada kisaran 185,43 cm
(genotipe GY-50) sampai 261,73 cm (genotipe GY-60), sedangkan di dataran rendah Jember
berkisar antara 192,33 cm (genotipe GY-50) sampai 294,90 cm (genotipe GY-60).

Pada anova masing-masing lokasi untuk karakter tinggi tongkol memperlihatkan galur
yang nyata baik di dataran rendah Jember maupun di dataran medium Malang dan dapat
dikatakan bahwa galurnya menunjukkan perbedaan (Lampiran 3 Tabel 5 dan Lampiran 3 Tabel
17). Pada data anova gabungan memperlihatkan lokasi yang nyata, galur nyata, tetapi interaksi
antara galur dengan lingkungan tidak nyata (Lampiran 5 Tabel 29). Hal ini berarti bahwa pada
karakter tinggi tongkol tidak terdapat interaksi genotip dengan lingkungan. Tabel 8§ menunjukkan
bahwa rata-rata tinggi letak tongkol di dataran rendah Jember 123,27 cm, tinggi daripada di
dataran medium Malang yaitu 115,31 cm. Tinggi letak tongkol di dataran medium Malang
berada pada kisaran 85,17 cm (genotipe GY-55) sampai 143,37 cm (genotipe GY-60), sedangkan
di dataran rendah Jember berkisar antara 85,33 cm (genotipe GY-52) sampai 163,70 cm
(genotipe GY-60).

Tabel 8. Pengaruh Perbedaan Genotipe Terhadap Rata-rata Tinggi Tongkol (cm) 9
Genotipe Jagung Hibrida Harapan dan 4 Varietas Pembandingnya

NO. GENOTIP JEMBER MALANG
1 GY50 100,97 96,90
2 GY51 109,03 106,67
3 GY52 85,33 116,80
4 GY53 94,87 94,13
5 GY54 134,03 120,67
6 GY55 102,50 85,17
7 GY56 101,53 98,40
8 GY5P 132,63 118,63
9 GY60 163,70 143,37

10 Bisi 2 171,90 154,47
11 JAYA 2 143,07 124,23
12 P21 131,97 118,33
13 C7 131,03 121,20

Rata-rata 123,27 115,31
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Tabel 9. Pengaruh Perbedaan Genotipe Terhadap Rata-rata Panjang Tongkol (cm) 9
Genotipe Jagung Hibrida Harapan dan 4 Varietas Pembandingnya

NO. GENOTIP JEMBER MALANG
1 GYS0 19,40 | ab B 12,25 | a A
2 GYS1 19,87 | abc B 14,26 | bc A
3 GYS52 19,63 | ab B 14,32 | bc A
4 GYS53 19,73 | ab B 13,78 | ab A
S GY54 18,67 | ab B 15,99 | cde A
6 GYSS 21,70 | cd B 18,28 | gh A
7 GY56 20,00 | abe B 17,68 | efgh A
8 GYSP 21,90 | d B 19.38 | h A
9 GYo60 20,50 | bed B 17,93 | fgh A
10 Bisi 2 19,70 | ab B 15,74 | cd A
11 JAYA 2 18,53 | a B 13,48 | ab A
12 P21 20,50 | bed B 16,19 | def A
13 C7 19,70 | ab B 17,25 | defg A

Keterangan: Angka yang didampingi huruf kecil pada kolom yang sama dan huruf besar pada  baris yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji Jarak Ganda Duncan taraf 5%.

Karakter panjang tongkol pada tabel anova masing-masing lokasi memperlihatkan bahwa
di dataran medium Malang galur yang diuji menunjukkan perbedaan (Lampiran 3 Tabel 18)
tetapi di dataran rendah Jember galur-galur tersebut tidak berbeda (Lampiran 3 Tabel 6). Pada
anova gabungan (Lampiran 5 Tabel 30), panjang tongkol dipengaruhi oleh interaksi genotip x
lingkungan. Disini lokasi menunjukkan beda nyata dan galur-galur yang diuji juga menunjukkan
perbedaan.

Tabel 9 menunjukkan bahwa pada dataran rendah Jember dan dataran medium Malang,
tongkol terpanjang ditunjukkan oleh genotipe GY-5P. Genotip GY-5P di dataran rendah Jember
tidak berbeda dengan genotip GY-55 dan GY-60 dan tidak berbeda dengan varietas pembanding
P-21. Sedangkan di dataran medium Malang GY-5P tidak berbeda dengan genotip GY-55, GY-
56 dan GY-60 dan berbeda dengan semua varietas pembanding. Rata-rata tongkol yang
dihasilkan di dataran rendah Jember 19,99 cm, lebih panjang daripada di dataran medium
Malang yaitu 15,89 cm. Panjang tongkol di dataran medium Malang berada pada kisaran 12,25
cm (genotipe GY-50) sampai 19,38 cm (genotipe GY-5P), sedangkan di dataran rendah Jember
berkisar antara 18,67 cm (genotipe GY-54) sampai 21,90 cm (genotipe GY-5P). Didataran
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medium Malang menunjukkan lebih banyak keragaman pada genotip-genotip yang diuji daripada
di dataran rendah Jember.

Karakter diameter tongkol pada tabel anova masing-masing lokasi memperlihatkan bahwa
di dataran rendah Jember galur yang diuji tidak menunjukkan perbedaan (Lampiran 3 Tabel 7)
tetapi di dataran medium Malang galur-galur tersebut berbeda (Lampiran 3 Tabel 19). Pada
anova gabungan (Lampiran 5 Tabel 31), lokasi menunjukkan beda nyata, galur-galur yang diuji
tidak menunjukkan perbedaan dan interaksi genotip lingkungan nyata. Hal ini berarti di antara
galur tersebut terdapat galur yang tumbuh baik pada lingkungan tertentu. Terdapatnya interaksi
antara genotip x lingkungan ini dapat menyebabkan perbedaan penampilan diameter tongkol
setiap genotip pada masing-masing lokasi.

Tabel 10 yang menunjukkan bahwa rata-rata di dataran rendah Jember lebih besar bila
dibandingkan dengan di dataran medium Malang. Diameter tongkol di dataran medium Malang
berada pada kisaran 4,38 cm (genotipe GY-50) sampai 4,88 cm (genotipe GY-52), sedangkan di
dataran rendah Jember berkisar antara 4,57 cm (genotipe GY-60) sampai 4,92 cm (genotipe GY-
52). Di dataran rendah Jember genotip GY-52 memiliki diameter tongkol terbesar, tidak berbeda
dengan genotip semua genotip yang diuji kecuali genotip GY-60 dan tidak berbeda dengan
varietas pembanding Bisi-2, Jaya-2 dan P-21. Sedangkan di dataran medium Malang genotip
GY-52 tidak berbeda dengan genotip GY-51, GY-54 dan GY-60 dan varietas pembanding Jaya-2
dan P-21. Genotip GY-51, GY-52 dan GY-54 beradaptasi luas pada karakter diameter tongkol.
Pada karakter diameter tongkol genotip yang spesifik lokasi adalah genotip GY-55, GY-56 dan
GY-5P lebih baik di dataran rendah Jember, sedangkan genotip GY-60 lebih baik di dataran
medium Malang.

Karakter berat 100 butir pada tabel anova masing-masing lokasi memperlihatkan bahwa
di dataran medium Malang dan dataran rendah Jember galur yang diuji menunjukkan perbedaan
(Lampiran 3 Tabel 20 dan Lampiran 3 Tabel 8). Pada anova gabungan (Lampiran 5 Tabel 32),
berat 100 butir dipengaruhi oleh interaksi genotip x lingkungan. Disini lokasi menunjukkan beda
nyata, tetapi galur-galur yang diuji tidak menunjukkan perbedaan.

Tabel 11 yang menunjukkan bahwa semua genotip di dataran medium Malang terdapat
keragaman antar genotip-genotip yang di uji. Berdasarkan hasil pengamatan berat 100 butir,
menunjukkan bahwa rata-rata di dataran rendah Jember lebih berat dibandingkan dengan di

dataran medium Malang. Berat 100 butir di dataran medium Malang berada pada kisaran 29,83
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gram (genotipe GY-53) sampai 32,70 gram (genotipe GY-51), sedangkan di dataran rendah
Jember berkisar antara 27,29 gram (genotipe GY-50) sampai 34,63 gram (genotipe GY-55).
Genotip GY-55 mempunyai berat 100 butir terberat di dataran rendah Jember tidak berbeda
dengan genotip GY-52, GY-54, GY-56, GY-5P dan GY-60 dan varietas pembanding Bisi-2, P-
21 dan C-7. Sedangkan di dataran medium Malang genotip GY-51 mempunyai berat 100 butir
terberat, tidak berbeda dengan semua genotip yang diuji kecuali genotip GY-53 dan tidak
berbeda dengan semua varietas pembanding. Genotip GY-50 dan GY-51 mempunyai berat 100
butir lebih baik di dataran medium Malang. Genotip GY-52 dan GY-55 lebih baik di dataran
rendah Jember pasa karakter berat 100 butir. Genotip yang baik di kedua lokasi pada karakter
berat 100 butir adalah GY-54, GY-56, GY-5P dan GY-60.

Pada anova masing-masing lokasi untuk karakter jumlah baris/tongkol memperlihatkan
galur yang nyata baik di dataran medium Malang maupun di dataran rendah Jember (Lampiran 3
Tabel 21 dan Lampiran 3 Tabel 9). Pada data anova gabungan memperlihatkan lokasi yang
nyata, galur nyata dan interaksi antara galur dengan lingkungan juga nyata (Lampiran 5 Tabel
33). Hal ini berarti bahwa pada karakter juuumlah barrios/tongkol terdapat interaksi genotip
dengan lingkungan.

Tabel 12 menunjukkan bahwa genotip GY-52 di dataran medium Malang mempunyai
jumlah baris terbanyak dan di dataran rendah Jember genotipe GY-50 mempunyai jumlah baris
terbanyak. Di dataran medium Malang genotip GY-52 mempunyai jumlah baris terbanyak dan
berbeda nyata dengan genotip yang lainnya dan semua varietas pembanding. Di dataran rendah
Jember genotip GY-50 mempunyai jumlah baris terbanyak, tidak berbeda dengan genotip GY-52
dan GY-54 dan berbeda dengan semua varietas pembanding. Berdasarkan hasil pengamatan
terhadap jumlah baris tiap tongkol, menunjukkan bahwa rata-rata di dataran rendah Jember lebih
sedikit dibandingkan dengan di dataran medium Malang. Jumlah baris tiap tongkol di dataran
medium Malang berada pada kisaran 14,07 baris (genotipe GY-56) sampai 18,33 baris (genotipe
GY-52), sedangkan di dataran rendah Jember berkisar antara 12,47 baris (genotipe GY-51)
sampai 15,80 baris (genotipe GY-50).

Tabel 10. Pengaruh Perbedaan Genotipe Terhadap Rata-rata Diameter Tongkol (cm) 9
Genotipe Jagung Hibrida Harapan dan 4 Varietas Pembandingnya

NO. GENOTIP JEMBER MALANG
1 GY50 4,89 | cd B 4,38 | ab A
GYs51 4,77 | abc A 4,68 | cdef A
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3 GYS52 4,92 | cd A 4,88 | fg A

4 GYS3 4,72 | abc A 4,55 | bede A

5 GY54 4,83 | bed A 4,69 | def A

6 GY55 4,78 | abc B 4,54 | bcde A

7 GYS56 4,80 | abed B 4,51 | bed A

8 GYSP 4,88 | cd B 4,51 | bed A

9 GYo60 4,57 | a A 4,76 | efg A

10 Bisi 2 505 |d B 4,11 | a A

11 | JAYA2 4,75 | abc A 4,96 | g A

12 | P2 4,88 | cd A 4,79 | efg A

13 |C7 4,57 | a A 4,44 | bed A
Keterangan: Angka yang didampingi huruf kecil pada kolom yang sama dan huruf besar pada  baris yang sama

menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji Jarak Ganda Duncan taraf 5%.
Tabel 11. Pengaruh Perbedaan Genotipe Terhadap Rata-rata Berat 100 Butir (gram) 9
Genotipe Jagung Hibrida Harapan dan 4 Varietas Pembandingnya
NO. GENOTIP JEMBER MALANG

1 GYS0 2729 | a A 32,63 | ab B

2 GYS1 30,56 | bed A 32,770 | b B

3 GYS2 33,59 | e B 30,83 | ab A

4 GYS3 29,78 | b A 29,83 | a A

5 GY54 33,13 | cde A 31,60 | ab A

6 GYS5 34,63 | ef B 31,23 | ab A

7 GY56 33,80 | e A 32,60 | ab A

8 GYS5SP 32,63 | cde A 32,63 | ab A

9 GYo60 33,18 | de A 30,93 | ab A

10 Bisi 2 35,27 | ef B 32,27 | ab A

11 JAYA 2 30,02 | b A 32,10 | ab A

12 P21 32,59 | cde B 30,17 | ab A

13 C7 36,54 | B 31,10 | ab A
Keterangan: Angka yang didampingi huruf kecil pada kolom yang sama dan huruf besar pada  baris yang sama

menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji Jarak Ganda Duncan taraf 5%.

Tabel 12. Pengaruh Perbedaan Genotipe Terhadap Rata-rata Jumlah Baris Per Tongkol

(baris) 9 Genotipe Jagung Hibrida Harapan dan 4 Varietas Pembandingnya

NO. GENOTIP JEMBER MALANG
1 GYS0 15,80 | d B 14,20 | b A
2 GYs1 13,77 | b A 15,07 | be B
3 GYS52 15,07 | cd A 1833 | e B
4 GYS3 14,47 | bc A 16,67 | d B
5 GY54 14,93 | cd A 1427 | b A
6 GYS55 14,40 | be A 15,87 | cd B
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7 GY56 14,70 | bc A 14,07 | b A
8 GYSP 14,13 | bc A 14,13 | b A
9 GYo60 13,87 | b A 16,00 | cd B
10 Bisi 2 13,87 B 12,13 | a A
11 JAYA 2 1247 | a A 16,73 | d B
12 P21 14,13 | be A 15,87 | cd B
13 Cc7 13,87 | b A 1420 | b A

Keterangan: Angka yang didampingi huruf kecil pada kolom yang sama dan huruf besar pada  baris yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji Jarak Ganda Duncan taraf 5%.

Pada anova masing-masing lokasi untuk karakter jumlah baris/tongkol memperlihatkan
galur yang nyata baik di dataran medium Malang maupun di dataran rendah Jember (Lampiran 3
Tabel 21 dan Lampiran 3 Tabel 9). Pada data anova gabungan memperlihatkan lokasi yang
nyata, galur nyata dan interaksi antara galur dengan lingkungan juga nyata (Lampiran 5 Tabel
33). Hal ini berarti bahwa pada karakter juuumlah barrios/tongkol terdapat interaksi genotip
dengan lingkungan.

Tabel 12 menunjukkan bahwa genotip GY-52 di dataran medium Malang mempunyai
jumlah baris terbanyak dan di dataran rendah Jember genotipe GY-50 mempunyai jumlah baris
terbanyak. Di dataran medium Malang genotip GY-52 mempunyai jumlah baris terbanyak dan
berbeda nyata dengan genotip yang lainnya dan berbeda dengan semua varietas pembanding. Di
dataran rendah Jember genotip GY-50 mempunyai jumlah baris terbanyak, tidak berbeda dengan
genotip GY-52 dan GY-54 dan berbeda dengan semua varietas pembanding. Berdasarkan hasil
pengamatan terhadap jumlah baris tiap tongkol, menunjukkan bahwa rata-rata di dataran rendah
Jember lebih sedikit dibandingkan dengan di dataran medium Malang. Jumlah baris tiap tongkol
di dataran medium Malang berada pada kisaran 14,07 baris (genotipe GY-56) sampai 18,33 baris
(genotipe GY-52), sedangkan di dataran rendah Jember berkisar antara 12,47 baris (genotipe
GY-51) sampai 15,80 baris (genotipe GY-50).

Tabel 13. Pengaruh Perbedaan Genotipe Terhadap Rata-rata Jumlah Biji Per
Baris (butir) 9 Genotipe Jagung Hibrida Harapan dan 4 Varietas

Pembandingnya
NO. GENOTIP JEMBER MALANG
1 GY50 31,1 | ab B 256 | a A
2 GY51 32,3 | abc B 28,7 | b A
3 GY52 31,9 | abc A 30,9 | cd A
4 GYS3 30,9 | ab A 32,3 | cd A
5 GY54 30,7 | a A 33,8 | de B
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6 GYSS 31,8 | abc A 372 | g B
7 GYS56 32,4 | abc A 37,8 | gh B
8 GYS5P 339 | ¢ A 38,3 | gh B
9 GYo60 33,1 | bc A 370 | g B
10 Bisi 2 32,7 | abc A 36,6 | fg B
11 JAYA 2 32,9 | abc A 32,1 | cd A
12 P21 32,5 | abc A 34,9 | ef B
13 C7 31,2 | ab A 398 | h B

Keterangan: Angka yang didampingi huruf kecil pada kolom yang sama dan huruf besar pada baris yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji Jarak Ganda Duncan taraf 5%.

Karakter jumlah biji/baris pada anova masing-masing lokasi memperlihatkan galur yang
nyata baik di dataran rendah Jember maupun dataran medium Malang (Lampiran 3 Tabel 10 dan
Lampiran 3 Tabel 22). Pada anova gabungan (Lampiran 5 Tabel 34), jumlah biji/baris
dipengaruhi oleh interaksi genotip x lingkungan. Disini lokasi menunjukkan beda nyata dan
galur-galur yang diuji tidak menunjukkan perbedaan.

Tabel 13 menunjukkan bahwa rata-rata di dataran rendah Jember yaitu 32,10 butir, lebih
kecil dibandingkan dengan di dataran medium Malang yaitu 34,24 butir. Jumlah biji tiap baris di
dataran medium Malang berada pada kisaran 25,59 butir (genotipe GY-50) sampai 38,3 butir
(genotipe GY-5P), sedangkan di dataran rendah Jember berkisar antara 30,70 butir (genotipe
GY-54) sampai 33,87 butir (genotipe GY-5P). Di dataran rendah Jember genotip GY-5P
mempunyai jumlah biji perbaris terbanyak namun tidak berbeda dengan genotip GY-51, GY-52,
GY-55, GY-56, dan GY-60 dan tidak berbeda dengan varietas pembanding Bisi-2, Jaya-2 dan P-
21. Sedangkan di dataran medium Malang genotip GY-5P tidak berbeda dengan genotip GY-55,
GY-56 dan GY-60 dan tidak berbeda dengan varietas pembanding C-7. Karakter Jumlah biji
perbaris genotip yang beradaptasi luas adalah genotip GYS55, GY56, GY-60 dan GY-5P.
Sedangkan yang berpenampilan baik di dataran rendah Jember adalah genotip GY-51 dan GY-
52.

Tabel 14. Pengaruh Perbedaan Genotipe Terhadap Rata-rata Berat Pipilan /Plot
(kg per plot) 9 Genotipe Jagung Hibrida Harapan dan 4 Varietas

Pembandingnya
NO. GENOTIP JEMBER MALANG
1 GYS50 5,67 | a A 6,15 | ab A
2 GYS51 848 | b B 545 | a A
3 GY52 11,87 | efg B 7,02 | abc A
4 GYS3 9,61 | bcd B 6,94 | abc A
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5 GY54 10,32 | cde B 7,87 | bed A
6 GYSS 11,55 | ef B 8,94 | de A
7 GY56 8,72 | bc A 7,66 | bed A
8 GYSP 11,82 | efg B 9,39 | de A
9 GY60 1340 | g B 9,70 | e A
10 Bisi 2 10,58 | de B 8,69 | cde A
11 JAYA 2 10,82 | def B 7,91 | cde A
12 P21 12,49 | fg B 9,27 | de A
13 C7 11,41 | ef B 8,88 | de A
Keterangan: Angka yang didampingi huruf kecil pada kolom yang sama dan huruf besar pada  baris yang

sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji Jarak Ganda Duncan taraf 5%.

Karakter berat pipilan/plot pada anova masing-masing lokasi memperlihatkan galur yang
nyata baik di dataran medium Malang maupun dataran rendah Jember (Lampiran 3 Tabel 11 dan
Lampiran 3 Tabel 23). Pada anova gabungan (Lampiran 5 Tabel 35), potensi hasil dipengaruhi
oleh interaksi genotip x lingkungan. Disini lokasi menunjukkan beda nyata dan galur-galur yang
diuji menunjukkan perbedaan. Hal ini menunjukkan bahwa di antara kesembilan galur yang
diuji, tanggapannya terhadap lingkungan tumbuh untuk karakter potensi hasil tidak sama. Dari
sini dapat dilihat bahwa di antara galur tersebut terdapat galur yang tumbuh baik pada
lingkungan tertentu. Interaksi genotip x lingkungan yang nyata menyebabkan galur-galur yang
ditanam mempunyai penampilan potensi hasil yang berbeda jika ditanam di lokasi yang berbeda.

Tabel 14 yang menunjukkan adanya perubahan peringkat beberapa genotipe di kedua
lokasi, berat pipilan/plot yang dihasilkan di dataran medium Malang lebih rendah dari berat
pipilan/plot yang dihasilkan di dataran rendah Jember. Hasil panen di dataran medium Malang
berada pada kisaran 5,45 kg/plot (genotipe GY-51) sampai 9,70 kg/plot (genotipe GY-60),
sedangkan di dataran rendah Jember berkisar antara 5,67 kg/plot (genotipe GY-50) sampai 13,40
kg/plot (genotipe GY-60). Berat piplan/plot genotip GY-60 di dataran rendah Jember tertinggi,
tidak berbeda dengan genotip GY-5P dan tidak berbeda dengan varietas pembanding P-21.
Sedangkan di Malang genotip GY-60 tidak berbeda dengan genotip GY-55 dan GY-5P dan tidak
berbeda dengan semua varietas pembanding. Genotip yang beradaptasi luas adalah GY-60 dan
GY-5P meskipun secara umum senua varietas yang diuji lebih baik di datran rendah Jember.
Genotip GY-55 beradaptasi baik pada dataran medium Malang meskipun hasilnya lebih baik di
dataran rendah Jember.

Tabel 15. Pengaruh Perbedaan Genotipe Terhadap Rata-rata Potensi Hasil (ton per
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ha) 9 Genotipe Jagung Hibrida Harapan dan 4 Varietas Pembandingnya

NO. GENOTIP JEMBER MALANG
1 GY50 7,56 | a A 8,20 | ab A
2 GYS1 11,31 | b B 727 | a A
3 GYS2 15,83 | efg B 9,36 | abc A
4 GYS53 12,82 | bed B 9,26 | abc A
5 GY54 13,76 | cde B 10,50 | bed A
6 GYSS 15,40 | ef B 11,92 | de A
7 GYS56 11,62 | bc A 10,21 | bed A
8 GYS5SP 15,76 | efg B 12,52 | de A
9 GYo60 1787 | g B 1294 | e A
10 Bisi 2 14,10 | de B 11,59 | cde A
11 JAYA 2 14,43 | def B 10,55 | cde A
12 P21 16,65 | fg B 12,36 | de A
13 C7 15,22 | ef B 11,83 | de A

Keterangan: Angka yang didampingi huruf kecil pada kolom yang sama dan huruf besar pada  baris yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji Jarak Ganda Duncan taraf 5%.

Karakter potensi hasil pada anova masing-masing lokasi memperlihatkan galur yang nyata
baik di dataran medium Malang maupun dataran rendah Jember (Lampiran 3 Tabel 24 dan
Lampiran 3 Tabel 12). Pada anova gabungan (Lampiran 5 Tabel 36), potensi hasil dipengaruhi
oleh interaksi genotip x lingkungan. Disini lokasi menunjukkan beda nyata dan galur-galur yang
diuji menunjukkan perbedaan. Hal ini menunjukkan bahwa di antara kesembilan galur yang
diuji, tanggapannya terhadap lingkungan tumbuh untuk karakter potensi hasil tidak sama. Dari
sini dapat dilihat bahwa di antara galur tersebut terdapat galur yang tumbuh baik pada
lingkungan tertentu. Interaksi genotip x lingkungan yang nyata menyebabkan galur-galur yang
ditanam mempunyai penampilan potensi hasil yang berbeda jika ditanam di lokasi yang berbeda.

Tabel 15 yang menunjukkan adanya perubahan peringkat beberapa genotipe di kedua
lokasi, panen yang dihasilkan di dataran medium Malang lebih tinggi dari panen yang dihasilkan
di dataran rendah Jember. Hasil panen di dataran medium Malang berada pada kisaran 7,27
ton/ha (genotipe GY-51) sampai 12,94 ton/ha (genotipe GY-60), sedangkan di dataran rendah
Jember berkisar antara 7,56 ton/ha (genotipe GY-50) sampai 17,87 ton/ha (genotipe GY-60).
Potensi hasil ton/ha genotip GY-60 di dataran rendah Jember tertinggi, tidak berbeda dengan
genotip GY-5P dan tidak berbeda dengan varietas pembanding P-21. Sedangkan di Malang
genotip GY-60 tidak berbeda dengan genotip GY-55 dan GY-5P dan tidak berbeda dengan
semua varietas pembanding. Genotip yang beradaptasi luas adalah GY-60 dan GY-5P meskipun
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secara umum senua varietas yang diuji lebih baik di datran rendah Jember. Genotip GY-55

beradaptasi baik pada dataran medium Malang meskipun hasilnya lebih baik di dataran rendah

Jember.

Tabel 16. Nilai Koefisien Keragaman Genetik (KKG), Koefisien Keragaman
Fenotipik (KKF) dan Heritabilitas (h2)

Karakter KKG KKF h?
Umur SR 5,27 | agak rendah 5,72 | relatif rendah | 84,74 | tinggi
jantan
L{eﬁﬁz Ry 2,99 | relatif rendah | 3,30 | relatif rendah | 81,90 | tinggi
Umur panen 3,73 | relatifrendah | 3,89 | relatif rendah | 92,09 | tinggi
Tinggi tanaman 10,81 | cukup tinggi | 11,36 agak rendah | 90,60 | tinggi
Tinggi tongkol 17,86 tinggi 21,77 tinggi 67,33 | tinggi
Panjang tongkol 6,91 | agak rendah 8,94 agak rendah | 59,77 | tinggi
Diameter tongkol | 2,57 | relatif rendah | 9,76 agak rendah 6,96 | rendah
Bobot 100 butir 11,93 tinggi 29,49 tinggi 16,37 | rendah
Jumigh SRS 2,05 | relatif rendah | 4,31 relatif rendah | 22,59 | sedang
tongkol
Jumlah biji / baris | 3,50 | relatif rendah | 5,07 relatif rendah | 47,52 | sedang
Berat pipilan/plot | 15,72 tinggi 18,78 | cukup tinggi | 70,08 | tinggi
Potensi hasil 15,72 tinggi 18,78 | cukup tinggi | 70,08 | tinggi

Nilai Koefisien keragaman genetik (KKG), Koefisien keragaman fenotip (KKF) dan nilai

heritabilitas (h*) disajikan pada Tabel 16. Nilai heritabilitas dalam arti luas terhadap karakter

yang diamati berkisar dari 6,96 sampai 92,09. Heritabilitas tertinggi pada karakter umur panen.

Nilai heritabilitas terendah pada karakter diameter tongkol. Nilai koefisien keragaman fenotip

(KKF) karakter yang diamati berkisar antara 3,30 sampai 29,49. Nilai koefisien keragaman

fenotip tertinggi pada karakter berat 100 biji. Nilai koefisien keragaman fenotipe terendah pada

karakter umur berbunga betina. Nilai koefisien keragaman genotipe (KKG) karakter yang

diamati berkisar antara 2,05 sampai 17,86. Nilai koefisien keragaman genotip tertinggi pada

karakter tinggi tongkol. Nilai koefisien Keragaman genotip terendah pada karakter jumlah

baris/tongkol.
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4.2 Pembahasan

Dari hasil pengamatan diperoleh hasil genotip yang memiliki potensi hasil tinggi di
dataran rendah Jember adalah genotip GY-52, GY-5P dan GY-60. Di dataran medium Malang
diperoleh pada genotip GY-55, GY-5P dan GY-60. Di dataran medium Malang ketiga genotip
tersebut tidak berbeda dengan semua varietas pembanding. Di dataran rendah Jember ketiga
varietas tersebut hasilnya lebih tinggi dari varietas pembanding Bisi-2, Jaya-2 dan C-7. Hasil
tinggi di dataran rendah Jember maupun di dataran medium Malang diperoleh pada genotip GY-
60 dan GY-5P. Komponen hasil yang mendukung kedua genotip ini memperoleh hasil yang
tinggi adalah tinggi tanaman, panjang tongkol dan jumlah biji perbaris. Genotip yang baik hanya
di dataran medium Malang adalah genotip GY-55. Pada komponen hasil tinggi tanaman, panjang
tongkol dan jumlah biji perbaris ketiga genotip tersebut mempunyai nilai yang tinggi. Sedangkan
genotip yang sesuai di dataran rendah jember adalah genotip GY-52. Komponen hasil yang
mendukung hasil yang tinggi dari genotip ini adalah diameter tongkol dan jumlah baris
pertongkol. Pada kedua komponen hasil tersebut genotip ini memperoleh hasil yang tinggi.

Tinggi tanaman berpengaruh terhadap hasil, karena berperan dalam penyerbukan.
Apabila tongkol terserbuki dengan sempurna maka biji yang terbentuk bayak, sehingga
mempengaruhi hasil. Bahar dan Zen (1993) menyatakan bahwa beberapa hasil penelitian jagung
menunjukkan ada korelasi positif antara hasil dengan tinggi tanaman. Hal ini diperkuat dengan
pernyataan Indradewa dkk. (2005) jagung varietas unggul mempunyai batang lebih tinggi
dibanding dengan varietas lokal. Semakin tinggi tanaman maka penyerbukan semakin bagus
karena kemungkinan polen untuk menyerbuki lebih luas, sedangkan apabila tanaman pendek
maka daerah yang diserbuki lebih sempit. Dalam hal ini kecepatan angin juga berpengaruh pada

proses penyerbukan. Semakin cepat kecepatan anagin, maka ketepatan jatuh polen di kepala
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putik semakin kecil (Fehr dkk, 1980). Kecepatan angin di datran medium Malang rata-rata 9,88
knott. Sedangkan di dataran rendah Jember adalah 0,67 knott.

Tinggi tanman berperan selain dalam proses penyerbukan juga berperan dalam
penerimaan sinar matahari dalam proses fotosintesis. Menurut Basir (1998); Indradewa dkk
(2005), sepanjang masa pertumbuhan vegetatif akar, daun dan batang merupakan daerah
menghasil sekaligus pengguna hasil fotosintesis. Proporsi hasil asimilasi di ketiga bagian
tersebut dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas. Lama penyinaran matahari di
dataran rendah Jember adalah 66 jam/bulan sedangkan di dataran medium Malang adalah 73,75
jam/bulan. Idris dkk (2001) menyatakan bahwa tinggi tanaman disamping disebabkan oleh faktor
genetik, juga merupakan indikasi kemampuan tanaman berkompetisi pada lingkungan
tumbuhnya. Menurut BPP teknologi (2008), pertumbuhan tanaman jagung sangat membutuhkan
sinar matahari. Tanaman jagung yang ternaungi, pertumbuhannya akan terhambat/merana, dan
memberikan hasil biji yang kurang baik bahkan tidak dapat membentuk buah.

Panjang tongkol dan diameter tongkol merupakan karakter pengamatan yang
berpengaruh dalam jumlah biji pertongkol. Semakin panjang tongkol jumlah biji/ perbaris
semakin banyak, semakin banyak jumlah baris semakin besar diameternya. Hasil penelitian
Bahar dan Zen (1993) adalah kestabilan hasil ditentukan oleh karakter panjang tongkol dan
tinggi tanaman, karena kedua karakter ini mempunyai pangaruh langsung dan tidak langsung
terhadap hasil. Semakin besar diameter tongkol juga akan semakin besar hasil yang diperoleh,
sebaliknya apabila diameter tongkol kecil hasil yang diperoleh juga sedikit (Nurhayati, 2002).

Biji pada jagung merupakan hasil produksi tanaman yang dipengaruhi oleh laju
fotosintesis. Menurut Basir (1998), penurunan jumlah biji perbaris diduga berkaitan erat dengan
sedikitnya fotosintat yang disalurkan kebagian biji akan menyebabkan menurunnya jumlah biji
perbaris. Semakin menurunnya jumlah biji perbaris maka panjang tongkol dan bobot pipilan
akan berkurang, sehingga dapat menurunkan hasil.

Karakter jumlah baris pertongkol dan jumlah biji perbaris di dataran rendah Jember lebih
sedikit dibandingkan dataran medium Malang. Sedangkan diameter tongkol dan panjang tongkol
di dataran medium Malang lebih kecil dibanding dataran rendah Jember. Jumlah biji perbaris di
dataran rendah Jember lebih sedikit, diduga karena di dataran rendah Jember terserang busuk
tongkol. Pada ujung tongkol busuk sehingga jumlah biji tidak maksimal. Diameter tongkol di

dataran medium Malang lebih kecil dari diameter di dataran rendah Jember meskipun jumlah
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barisnya lebih banyak, hal ini diduga karena kekurangan air pada fase muncul bunga betina
sampai masak susu. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan Subekti dkk (2005) kekeringan pada
fasr R1- R3 menurunkan ukuran dan jumlah biji yang terbentuk. Hal ini diperkuat dengan jumlah
curah hujan di dataran medium Malang lebih rendah dibanding dataran rendah Jember. D1 datran
rendah Jember curah hujan rata-rata 205,67 mm/bulan sedangkan di dataran medium Malang
adalah 80,25 mm/bulan. Pada lahan yang tidak beririgasi, pertumbuhan tanaman jagung
memerlukan curah hujan ideal sekitar 85 — 200 mm/bulan dan harus merata. Pada fese
pembungaan dan pengisian biji tanaman jagung perlu mendapatkan cukup air (BPP Teknologi,
2008).

Interaksi genotip lingkungan terjadi pada variabel pengamatan umur berbunga jantan,
umur berbunga betina, umur panen, panjang tongkol, diameter tongkol, berat 100 butir, jumlah
baris/tongkol, jumlah biji/baris, berat pipilan/plot dan poteni hasil. Interaksi genotip lingkungan
merupakan suatu wujud proses yang terjadi pada tanaman dalam beradaptasi dengan lingkungan
agar tanaman tersebut dapat tetap hidup dan berkembang biak pada berbagai kondisi lingkungan
(Nor dan Cady, 1979). Adanya interaksi genotip dengan lingkungan menyebabkan tanaman
jarang mengekspresikan potensi hasil sepenuhnya (Kramer, 1980). Besar atau kecilnya pengaruh
interaksi tergantung pada susunan genetik suatu genotip dan kompleksitas lingkungan yang
mempengaruhinya (Bos dan Caligari, 1995).

Adanya perbadaan komponen hasil dan potensi hasil pada kedua lingkungan tumbuh
yang berbeda menunjukkan bahwa tanaman jagung tersebut mengadakan respon terhadap
lingkungan dengan cara yang berbeda-beda melalui perubahan hasil maupun komponen hasilnya.
Peristiwa ini merupakan proses tanaman dalam memanfaatkan lingkungan secara optimal.
Menurut Heinrich dkk. (1983) suatu genotip ketika merespon lingkungan akan mengubah suatu
karakter atau komponen hasil untuk mendukung karakter atau komponen hasil lainnya yang
dianggap lebih menyokong pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Besar kecilnya perubahan
suatu karakter atau komponen hasil tergantung pada waktu dan periode pertumbuhan dan
perkembangan tanaman pada saat merespo keadaan yang kurang menguntungkan.

Walaupun lingkungan dapat mempengaruhi hasil dan komponen hasil, terdapat genotip-
genotip yang mampu mempertahankan hasil atau komponen hasil yang relatif stabil pada
lingkungan tumbuh yang berbeda-beda. Menurut Allard dan Bradshaw (1964), penyebab

stabilitas hasil diketahui dengan jelas tetapi diduga oleh adanya mekanisme penyangga individu
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dan populasi. Menurut Heinrich dkk (1983) mekanisme stabilitas muncul melalui heterogenitas
genetic, kompensasi komponen hasil, toleransi terhadap cekaman lingkungan dan daya
pemulihan yang cepat terhadap tekanan lingkungan.

Nilai koefisien keragaman genetik tinggi, maka faktor genetik akan berpengruh besar
pada penampilan sifat (Rasyad (1996); Sudarmadji dkk (2007)). Dalam penelitian ini keragaman
genetik dan keragaman fenotip cenderung sempit. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Wemzel(1990); Martono (2009) bahwa populasi dari tanaman yang diregenerasikan dari fusi
protoplas mengandung keragaman yang lebih tinggi dibandingkan keragaman dari populasi

tanaman yang dihasilkan dari hibridisasi seksual.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Interaksi genotip dengan lingkungan nyata pada karakter kuantitatif yang meliputi umur
berbunga jantan, umur berbunga betina, umur panen, panjang tongkol, diameter tongkol,
jumlah baris/tongkol, jumlah biji/baris dan potensi hasil.

2. Genotipe yang sesuai ditanam di dataran rendah saja (Jember) adalah genotip GY52.

3. Genotipe yang sesuai ditanam di dataran medium saja (Malang) adalah GY-55.

4. Genotipe GY-5P dan GY-60 dan sesuai ditanam di dataran medium (Malang) dan rendah
(Jember).

5.2 Saran
Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan untuk dilakukan pengujian lanjut secara
intensif untuk semua genotipe harapan untuk mendapatkan nilai stabilitas yang dapat

menentukan apakah suatu genotipe mempunyai daya adaptasi khusus atau luas dengan hasil yang

baik.
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Lampiran 2. Diskripsi Varietas Jagung Hibrida

BISI-2

Tahun dilepas
Asal

Umur

Panen

Batang

Warna batang
Tinggi tanaman
Daun

Warna daun
Keragaman tanaman
Perakaran
Kerebahan
Tongkol
Kedudukan tongkol
Kelobot

Tipe biji

Warna biji

Jumlah baris/tongkol
Bobot 1000 biji
Rata-rata hasil
Potensi hasil
Ketahanan
Keterangan

: 1995
: F1 dari silang tunggal antara FS 4 dengan FS 9. FS 4 dan FS

merupakan tropical inbred yang dikembangkan oleh Charoen
Seed Co., Ltd. Thailand dan Dekalb Plant Genetic, USA.

: 50% keluar rambut : 4+ 56 hari
: + 103 hari

: Tinggi dan tegap

: Hijau

:+£232 cm

: Panjang, lebar, dan terkulai

: Hijau cerah

: Seragam

: Baik

: Tahan

: Sedang, silindris, dan seragam
: Di tengah-tengah batang

: Menutup tongkol dengan baik
: Setengah mutiara (semi flint)

: Kuning oranye

: 12 — 14 baris

:+265¢

: 8,9 t/ha pipilan kering

: 13 t/ha pipilan kering

: Toleran terhadap penyakit bulai dan karat daun
: Baik ditanam di dataran rendah sampai ketinggian 1000 m dpl.
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JAYA 2

Tanggal dilepas
Asal

Umur

50% polinasi

50% keluar rambut
Masak fisiologis
Batang

Warna batang
Tinggi tanaman
Warna daun
Keragaman tanaman
Perakaran
Kerebahan

Bentuk malai
Warna malai
Warna sekam
Warna anthera
Warna rambut
Tongkol
Kedudukan tongkol
Kelobot

Tipe biji

Warna biji

Jumlah baris/tongkol
Bobot 1000 biji
Rata-rata hasil
Potensi hasil
Ketahanan

Daerah pengembangan : Beradaptasi dari dataran rendah sampai ketinggian 1200 m dpl.

Pengusul

: 25 April 2002

: F1 dari persilangan antara galur murni TSG 83 F dengan galur
murni TSG 83 M, yang dikembangkan oleh PT. Asian Hybrid
Seed Technologies, di Filipina

: Berumur dalam

: + 57 hari

: + 58 hari

: + 104 hari

: Besar dan kokoh

: Hijau

:+235cm

: Hijau tua

: Seragam

: Sangat baik

: Tahan rebah

: Sedang dan terbuka

: Violet muda

: Violet muda

: Krem

: Merah tua

: Silindris dan panjang

: Di tengah-tengah tinggi tanaman

: Menutup tongkol sangat baik

: Semi mutiara

: Kuning oranye

: 14 — 16 baris

:+285¢

: 7,9 t/ha pipilan kering

: 12,8 t/ha pipilan kering

: Tahan terhadap penyakit bulai

: P.T. Asian Hybrid Seed Technologies
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PIONEER 21

Tanggal dilepas
Asal

Umur

50% polinasi

50% keluar rambut
Masak fisiologis

Batang

Warna batang
Tinggi tanaman
Daun

Warna daun
Keragaman tanaman
Perakaran
Kerebahan

Bentuk malai
Warna malai
Warna sekam
Warna rambut
Tongkol
Kedudukan tongkol
Kelobot

Tipe biji

Warna biji

Baris biji

Jumlah baris/tongkol
Bobot 1000 biji
Rata-rata hasil
Potensi hasil
Ketahanan

Keunggulan

: 29 Juli 2003
: F1 dari silang tunggal (single cross) antara galur murni F30Y87

dengan M30Y877, keduanya adalah galur murni Tropis yang
dikembangkan oleh Pioneer Hi-Bred (Thailand) Co., Ltd

: Berumur agak dalam

: + 54 hari

: £ 56 hari

: £ 95 hari (< 600 m dpl)

+ 117 hari (> 600 m dpl)

: Tegap besar, dan cukup kokoh

: Hijau

:+210 cm

: Setengah tegak dan lebar

: Hijau tua

: Sangat seragam

: Baik

: Tahan rebah

: Besar dan terbuka

: Putih kekuningan

: Hijau keunguan

: Hijau terang terang/putih dengan warna kemerahan di ujungnya
: Besar panjang dan silindris

: D1 pertengahan tinggi tanaman (95 cm)
: Menutup biji dengan baik

: Semi mutiara

: Oranye

: Tidak lurus dan rapat

: 14 — 16 baris

:+311g

: 6,1 t/ha pipilan kering

: 13,3 t/ha pipilan kering

: - Tahan terhadap karat daun, bercak daun kelabu C. zeae-maydis;

- Ketahanan sedang terhadap busuk tongkol Diplodia, virus, dan
perkecambahan tongkol
- Agak rentan terhadap busuk batang bakteri dan bulai

: Potensi hasil tinggi dan bijinya berkualitas baik dengan pengisian

biji yang baik. Batangnya cukup kokoh dan berperakaran baik
sehingga cukup tahan terhadap kerobohan
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DESKRIPSI JAGUNG BERSARI BEBAS VARIETAS KRESNA (C7)

Asal tanaman : (Cecet/Arjuna) /Arjuna Persilangan jagung lokal Jawa Timur,
disilangkan dengan varietas Arjuna, yang hasilnya disebut Cetar.
Selanjutnya cetar disilangkan kembali dengan Arjuna

Golongan : Bersari bebas

Umur : Umur 50 % keluar rambut : 50 hari
Umur masak fisiologis : 90 hari 74 hari di daratan tinggi
Batang : Tegap

Warna batang : Hijau

Tinggi tanaman : 185 cm (160 -200 cm)

Tinggi letak tongkol :95 cm (80 - 110 cm)

Daun : Hijau tua dan panjang

Anthere : Coklat muda (75%)

Warna rambut : Coklat keunguan (75%)

Malai : Semi kompak (55%)
Keragaman tanaman : Agak seragam

Tongkol : Panjang dan selendris

Kelobot : Kelobot tertutup baik (85%)
Tipe biji : Mutiara (flint)

Warna biji : Kuning

Jumlah baris biji : 12 - 14 baris/tongkol

Baris biji : Lurus

Bobot 1000 biji : 270 gram

Hasil biji pipilan kering : Rata-rata 5,2 ton/ha
Potensi hasil dapat dicapai 7 t/ha

Perakaran : Baik

Kerebahan : Rebah batang (0-35%)

Ketahanan penyakit : Cukup tahan bulai (Sclerospora maydis)

Daerah sebaran : Daerah rendah sampai 600 m dpl

Pemulia : Mustari Basir, Marsum Dahlan, Made J Mejaya, Arbi Mappe

dan Firdaus Kasim
Teknisi : Wisnu Undojo, Arifudin, Muchtar Ridwan dan Ulfah Aliwati



Lampiran 3. Analisis Varians Tiap Lokasi

Tabel 1. Analisis Varians Umur Berbunga Jantan di

Jember

SK db JK KT FHIT F TAB SIGN
ULANGAN 2 0.36 0.18 0.14 3.40
GENOTIP 12 462.41 38.53 29.86 218 | *
GALAT 24 30.97 1.29
TOTAL 38 493.74 12.99
Tabel 2. Analisis Varians Umur Berbunga Betina di
Jember

SK db JK KT F HIT F TAB SIGN
ULANGAN 2 2.75 1.38 5.51 3.40 | *
GENOTIP 12 21.25 1.77 7.10 2.18 | *
GALAT 24 5.99 0.25
TOTAL 38 29.99 0.79
Tabel 3. Analisis Varians Umur Panen Betina di Jember

SK db JK KT FHIT F TAB SIGN
ULANGAN 2 2.21 1.10 0.71 3.40
GENOTIP 12 1717.64 143.14 92.52 218 | *
GALAT 24 37.13 1.55
TOTAL 38 1756.97 46.24
Tabel 4. Analisis Varians Tinggi Tanaman di Jember

SK db JK KT FHIT F TAB SIGN
ULANGAN 2 590.44 295.22 4.35 3.40 | *
GENOTIP 12 30165.69 2513.81 37.01 218 | *
GALAT 24 1630.14 67.92
TOTAL 38 32386.27 852.27
Tabel 5. Analisis Varians Tinggi Tongkol di Jember

SK db JK KT F HIT F TAB SIGN
ULANGAN 2 113.47 56.73 1.26 3.40
GENOTIP 12 25742.19 2145.18 47.81 218 | *
GALAT 24 1076.92 44 .87
TOTAL 38 26932.57 708.75
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Tabel 6. Analisis Varians Panjang Tongkol di Jember

SK db JK KT FHIT F TAB SIGN
ULANGAN 2 2.72 1.36 0.94 3.40
GENOTIP 12 35.07 2.92 2.02 2.18
GALAT 24 34.68 1.44
TOTAL 38 72.46 1.91
Tabel 7. Analisis Varians Diameter Tongkol di Jember

SK db JK KT F HIT F TAB SIGN
ULANGAN 2 0.00 0.00 0.03 3.40
GENOTIP 12 0.62 0.05 2.13 2.18
GALAT 24 0.59 0.02
TOTAL 38 1.21 0.03
Tabel 8. Analisis Varians Berat 100 Butir di Jember

SK db JK KT F HIT F TAB SIGN
ULANGAN 2 1.25 0.63 0.17 3.40
GENOTIP 12 230.08 19.17 5.25 218 | *
GALAT 24 87.70 3.65
TOTAL 38 319.03 8.40
Tabel 9. Analisis Varians Jumlah Baris/Tongkol di Jember

SK db JK KT F HIT F TAB SIGN
ULANGAN 2 0.43 0.22 0.65 3.40
GENOTIP 12 23.06 1.92 5.71 218 | *
GALAT 24 8.07 0.34
TOTAL 38 31.57 0.83
Tabel 10. Analisis Varians Jumlah Biji/Baris di Jember

SK db JK KT F HIT F TAB SIGN
ULANGAN 2 0.71 0.36 0.40 3.40
GENOTIP 12 32.46 2.70 3.01 218 | *
GALAT 24 21.56 0.90
TOTAL 38 54.73 1.44
Tabel 11. Analisis Varians Berat Pipilan/Plot di Jember

SK db JK KT F HIT F TAB SIGN
ULANGAN 2 0.22 0.11 0.09 3.40
GENOTIP 12 148.27 12.36 10.30 218 | *
GALAT 24 28.79 1.20
TOTAL 38 177.28 4.67
Tabel 12. Analisis Varians Potensi Hasil di Jember
SK db | JK KT F HIT F TAB SIGN
ULANGAN 2 0.39 0.19 0.09 3.40
GENOTIP 12 263.59 21.97 10.30 218 | *
GALAT 24 51.18 213
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| TOTAL | 38| 315.16 | 8.29 |
Tabel 13. Analisis Varians Umur Berbunga Jantan di
Malang
SK db | JK KT FHIT F TAB SIGN
ULANGAN 2 18.67 9.33 5.79 3.40 | *
GENOTIP 12 244.56 20.38 12.65 218 | *
GALAT 24 38.67 1.61
TOTAL 38 301.90 7.94
Tabel 14. Analisis Varians Umur Berbunga Betina di
Malang
SK db | JK KT F HIT F TAB SIGN
ULANGAN 2 1.59 0.79 1.39 3.40
GENOTIP 12 112.26 9.35 16.34 218 | *
GALAT 24 13.74 0.57
TOTAL 38 127.59 3.36
Tabel 15. Analisis Varians Umur Panen di Malang
SK db | JK KT F HIT F TAB SIGN
ULANGAN 2 1.85 0.92 0.89 3.40
GENOQOTIP 12 240.41 20.03 19.37 218 | *
GALAT 24 24.82 1.03
TOTAL 38 267.08 7.03
Tabel 16. Analisis Varians Tinggi Tanaman di Malang
SK db | JK KT F HIT F TAB SIGN
ULANGAN 2 267.40 133.70 2.02 3.40
GENOQOTIP 12 19447.28 1620.61 24.51 218 | *
GALAT 24 1586.83 66.12
TOTAL 38 21301.52 560.57
Tabel 17. Analisis Varians Tinggi Tongkol di Malang
SK db | JK KT FHIT F TAB SIGN
ULANGAN 2 43.70 21.85 0.06 3.40
GENOTIP 12 13627.48 1135.62 2.87 218 | *
GALAT 24 9499.60 395.82
TOTAL 38 23170.78 609.76
Tabel 18. Analisis Varians Panjang Tongkol di Malang
SK db | JK KT FHIT F TAB SIGN
ULANGAN 2 0.11 0.05 0.09 3.40
GENOTIP 12 167.95 14.00 22.39 218 | *
GALAT 24 15.00 0.63
TOTAL 38 183.06 4.82




Tabel 19. Analisis Varians Diameter Tongkol di Malang

SK db | JK KT FHIT F TAB SIGN
ULANGAN 2 0.04 0.02 2.14 3.40
GENOTIP 12 1.87 0.16 16.94 218 | *
GALAT 24 0.22 0.01

TOTAL 38 2.13 0.06

Tabel 20. Analisis Varians Berat 100 Butir di Malang

SK db | JK KT F HIT F TAB SIGN
ULANGAN 2 0.22 0.11 0.22 3.40
GENOTIP 12 34.89 2.91 5.82 218 | *
GALAT 24 11.99 0.50

TOTAL 38 47.10 1.24

Tabel 21. Analisis Varians Jumlah Baris/Tongkol di Malang

SK db | JK KT FHIT F TAB SIGN
ULANGAN 2 0.58 0.29 1.01 3.40
GENOTIP 12 91.69 7.64 26.63 218 | *
GALAT 24 6.89 0.29

TOTAL 38 99.16 2.61

Tabel 22. Analisis Varians Jumlah Biji/Baris di Malang

SK db | JK KT FHIT F TAB SIGN
ULANGAN 2 0.08 0.04 0.02 3.40
GENOTIP 12 623.82 51.99 25.05 218 | *
GALAT 24 49.81 2.08

TOTAL 38 673.71 17.73

Tabel 23. Analisis Varians Berat Pipilan/Plot di Malang

SK db | JK KT FHIT F TAB SIGN
ULANGAN 2 7.36 3.68 6.04 3.40 | *
GENOTIP 12 62.08 5.17 8.50 218 | *
GALAT 24 14.61 0.61

TOTAL 38 84.05 2.21

Tabel 24. Analisis Varians Potensi Hasil di Malang

SK db | JK KT F HIT F TAB SIGN
ULANGAN 2 13.08 6.54 6.04 3.40 | *
GENOTIP 12 110.37 9.20 8.50 218 | *
GALAT 24 25.97 1.08

TOTAL 38 149.42 3.93

Setelah diketahui analisis ragam di masing-masing lokasi, dilanjutkan dengan uiji

homogenitas

antar lokasi sebagai dasar analisis ragam gabungan.
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Lampiran 4. Uji Homogenitas Data Gabungan

Sebelum melakukan analisis gabungan, terlebih dahulu harus dilakukan uji kesamaan
varians galat percobaan setiap lokasi. Caranya adalah dengan membandingkan nilai varians
galat terbesar dan terkecil diantara semua nilai varians galat.
F 05 =1.98
1. F Hitung Karakter Umur Berbunga Jantan

F hitung = 2% =3,01"
0,52

-

2 F Hitung Karakter Umur Berbunga Betina

F hitung = 057 _ 2,30 "
0,25

9

3. F Hitung Karakter Umur Panen

F hitung =@:1,50 fm
1,03

4. F Hitung Karakter Tinggi Tanaman

F hitung = S22 =1,03 "
66,12

b

3. F Hitung Karakter tingi tongkol

395,82
44,87

F hitung = =882 "

6. F Hitung Karakter Panjang Tongkol

F hitung = 3,35
0,63

b

=536"

% F Hitung Karakter Diameter Tongkol

F hitung :0’—25=27,11 "
0,01

4

8. F Hitung Karakter berat 100 butir

F hitung = 1,84 =369"
0,50

2

B F Hitung Karakter Jumlah Baris



F hitung =ﬂ=12,53 &
0,29

9

10.  F Hitung Karakter Jumlah Biji perBaris
F hitung =@=7,29 -
2,08
11.  F Hitung Karakter Berat Pipilan perPlot
F hitung = 1,20 =1,97 "
0,61
12.  Hitung Karakter Potensi Hasil
F hitung = 2,13 =1,97 "
1,08
Keterangan:

hm = ragam galat di dua lokasi seragam (homogen)

ht =ragam galat di dua lokasi tidak seragam (heterogen)

(homogen). Analisis gabungan di dua lokasi dapat menggunakan nilai ragam galat gabungan
jika ragam galat masing-masing lokasi homogen.
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Lampiran 5. Analisis Varian Gabungan

Tabel 25. Analisis Varians Gabungan Umur berbunga Jantan

Sumber db | JK KT Fhit Ftab Sign
Lokasi 1 1508.32 1508.32 317.11 7.71 |
Blok/Lokasi 4 19.03 4.76

Genotip 12 643.46 53.62 36.96 2.69 | *
Interaksi Lokasi x Genotip 12 63.51 5.29 3.65 1.96 | *
Galat 48 69.64 1.45

Total 77 2303.96

Tabel 26. Analisis Varians Gabungan Umur Berbunga Betina

Sumber db | JK KT Fhit Ftab Sign
Lokasi 1 1745.65 1745.65 | 3583.18 7.71 | *
Blok/Lokasi 4 1.95 0.49

Genotip 12 259.33 21.61 6.20 269 |~
Interaksi Lokasi x Genotip 12 41.85 3.49 5.22 1.96 | *
Galat 48 32.05 0.67

Total 77 2080.83

Tabel 27. Analisis Varians Gabungan Umur

Panen

Sumber db | JK KT Fhit Ftab Sign
Lokasi 1 1192.63 1192.63 | 1177.53 7.71 |
Blok/Lokasi 4 4.05 1.01

Genotip 12 1519.85 126.65 98.14 269 |~
Interaksi Lokasi x Genotip 12 438.21 36.52 28.29 1.96 | *
Galat 48 61.95 1.29

Total 77 3216.68

Tabel 28. Analisis Varians Gabungan Tinggi Tanaman

Sumber db | JK KT Fhit Ftab Sign
Lokasi 1 9541.68 9541.68 44.49 7.71 | *
Blok/Lokasi 4 857.84 214.46

Galur 12 | 48052.70 4004.39 59.75 2.69 | *
Interaksi Lokasi x Genotip 12 1560.28 130.02 1.94 1.96

Galat 48 3216.97 67.02

Total 77 | 63229.47

Tabel 29. Analisis Varians Gabungan tinggi Tongkol

Sumber db | JK KT Fhit Ftab Sign
Lokasi 1 1238.42 1238.42 31.52 771 |
Blok/Lokasi 157.16 39.29

Genotip 12 | 36029.52 3002.46 10.79 269 |*
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Interaksi Lokasi x Genotip 12 3340.15 278.35 1.26 1.96
Galat 48 | 10576.52 220.34

Total 77 | 51341.77

Tabel 30. Analisis Varians Gabungan Panjang Tongkol

Sumber db | JK KT Fhit Ftab Sign
Lokasi 1 327.90 327.90 464.26 771"
Blok/Lokasi 4 2.83 0.71

Genotip 12 156.86 13.07 3.40 269 |~
Interaksi Lokasi x Genotip 12 46.15 3.85 3.72 1.96 | *
Galat 48 49.68 1.03

Total 77 583.42

Tabel 31. Analisis Varians Gabungan Diameter Tongkol

Sumber db | JK KT Fhit Ftab Sign
Lokasi 1 0.78 0.78 75.97 7.71 | *
Blok/Lokasi 4 0.04 0.01

Genotip 12 0.91 0.08 0.58 2.69
Interaksi Lokasi x Genotip 12 1.58 0.13 7.85 1.96 | *
Galat 48 0.81 0.02

Total 77 412

Tabel 32. Analisis Varians Gabungan Berat 100 Butir

Sumber db | JK KT Fhit Ftab Sig
Lokasi 1 17.63 17.63 47.89 7.71 | ¢
Blok/Lokasi 4 1.47 0.37

Genotip 12 117.85 9.82 0.80 2.69
Interaksi Lokasi x Genotip 12 147.12 12.26 5.90 1.96 | *
Galat 48 99.69 2.08

Total 77 383.76

Tabel 33. Analisis Varians Gabungan Jumlah

Baris

Sumber db | JK KT Fhit Ftab Sig
Lokasi 1 16.80 16.80 66.22 771 | *
Blok/Lokasi 4 1.01 0.25

Genotip 12 54.10 4.51 14.47 269 | *
Interaksi Lokasi x Genotip 12 60.65 5.05 16.22 1.96 | *
Galat 48 14.96 0.31

Total 77 147.53 1.92

Tabel 34. Analisis Varians Gabungan Jumlah Biji/Baris

Sumber db | JK KT Fhit Ftab Sig
Lokasi 1 89.58 89.58 450.18 771 |~
Blok/Lokasi 0.80 0.20

Genotip 12 376.60 31.38 1.35 2.69
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Interaksi Lokasi x Genotip 12 279.68 23.31 15.68 1.96 | *
Galat 48 71.37 1.49

Total 77 818.02

Tabel 35. Analisis Varians Gabungan Berat Pipilan/Plot

Sumber db | JK KT Fhit Ftab Sig
Lokasi 1 124.64 124.64 65.82 771"
Blok/Lokasi 4 7.57 1.89

Genotip 12 181.41 15.12 6.27 269 |~
Interaksi Lokasi x Genotip 12 28.94 2.41 2.67 1.96 | *
Galat 48 43.40 0.90

Total 77 385.97

Tabel 36. Analisis Varians Gabungan Potensi Hasil

Sumber db | JK KT Fhit Ftab Sig
Lokasi 1 221.58 221.58 65.82 7.71 | *
Blok/Lokasi 4 13.46 3.37

Genotip 12 322.51 26.88 16.72 269 |~
Interaksi Lokasi x Genotip 12 51.45 4.29 2.67 1.96 | *
Galat 48 77.16 1.61

Total 77 686.16
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Lampiran 8. Tabel Pengamatan

Kualitatif
No. Parameter Galur
Pengamatan GY-50 GY-51 GY-52 GY-53 GY-54 GY-55 GY-56
1 | Bentuk Daun Terkulai Terkulai Semi tegak Semi tegak Semi tegak Semi tegak Terkulai
2 | Warna Daun Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
3 | Bentuk Batang Tegak Sedang Besar Sedang Sedang Besar Besar
4 | Warna Batang Hijau Terang | Hijau Terang Hijau Hijau Hijau Terang Hijau Hijau
5 | Bentuk Malai Terbuka Terbuka Semi kompak | Kompak Semi kompak Terbuka Semi kompak
Ungu
6 | Warna Malai Kuning Kuning Kuning Kel%ij auan Ungu kehijauan | Kuning Kuning
Kuning Ungu Kuning Putih
7 | Warna Rambut Kuning merah | Putih keunguan kekuningan kemerahan Kuning kemerahan
Ungu Ungu Ungu Ungu Ungu
8 | Warna Sekam kehijauan kehijauan kekuningan Ungu Ungu kehijauan | kekuningan kekuningan
9 | Warna Janggel Putih Putih Merah Merah Merah Merah Merah
10 | Warna Biji Kuning pucat | Kuning pucat | Orange Kuning Orange Kuning Kuning
11 | Bentuk Biji Semi mutiara | Semi mutiara Semi mutiara Semi mutiara Semi mutiara Semi mutiara Semi mutiara




Lanjutan

No. | Parameter Pengamatan = S
GY-5P GY-60 Bisi-2 Jaya-2 C-7 P-21
1 | Bentuk Daun Semi tegak Semi tegak Terkulai Semi tegak Semi tegak Semi tegak
2 | Warna Daun Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
3 | Bentuk Batang Sedang Sedang Sedang Besar Sedang Tegak
4 | Warna Batang Hijau Terang Hijau Terang | Hijau Hijau Hijau Terang Hijau Terang
5 | Bentuk Malai Semi kompak Terbuka Terbuka Terbuka Semi kompak Terbuka
Ungu
6 | Warna Malai Kuning Kuning Kuning Kuning Kuning Kehijauan
Merah Kuning Kuning kuning
7 | Warna Rambut Kuning Kuning kekuningan keunguan kemerahan keunguan
Ungu ke Ungu ke Ungu Ungu
8 | Warna Sekam kuningan hijauan Ungu kehijauan | Ungu kehijauan | kekuningan Kehijauan
9 | Warna Janggel Merah/Putih Putih Putih Putih Putih Putih
10 | Warna Biji Orange Kuning Kuning Kuning Kuning Kuning
11 | Bentuk Biji Semi mutiara Semi mutiara | Semi mutiara Semi mutiara Semi mutiara Semi mutiara




Lampiran 6 Notasi Masing-masing lokasi

UMUR BERBUNGA JANTAN JEMBER

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
GALUR JND 2.84 2.99 3.09 3.16 3.21 3.25 3.29 3.32 3.34 3.36
1 2 | JNT 1.98 2.08 2.15 2.20 2.23 2.26 2.29 2.31 2.32 2.34
GY50 43.67 | a
GY51 44.67 | ab 1.00
GY56 46.33 | bc 2.67
GY53 47.33 | cd 2.67
GY54 47.67 | cde 1.33
GY55 48.67 | def 2.33
GY5P 49.67 | efg 2.33
GY52 50.00 | fgh 1.33
JAYA
2 51.00 | ghi 2.33
P21 52.00 | hij 2.33
GY60 53.00 | jj 3.00
C7 53.33 | 2.33
Bisi 2 56.00 | k 4.00

UMUR BERBUNGA JANTAN MALANG

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
GALUR JND 2.84 2.99 3.09 3.16 3.21 3.25 3.29 3.32 3.34 3.36
1 2 | JNT 1.98 2.08 2.15 2.20 2.23 2.26 2.29 2.31 2.32 2.34
GY51 55.00 | a
GY54 55.33 | ab 0.33
GY53 56.00 | abc 1.00
GY55 56.33 | abc 1.33
GY56 56.33 | abc 1.33
GY50 57.00 | abc 2.00
GY5P 57.33 | bcd 2.33
GY52 58.33 | cde 3.00
Cc7 60.00 | def 4.00
GY60 60.67 | efg 3.33
P21 61.00 | fg 2.67
JAYA
2 61.67 | fg 1.67
Bisi 2 62.67 | g 2.67




UMUR BERBUNGA BETINA JEMBER

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
GALUR JND 2.84 2.99 3.09 3.16 3.21 3.25 3.29 3.32 3.34 3.36
1 2 | JNT 1.34 1.41 1.46 1.49 1.51 1.53 1.55 1.57 1.58 1.59
GY50 50.33 | a
GY51 51.00 | ab 0.67
GY55 51.67 | abc 1.33
GY54 52.00 | bed 1.67
GY56 52.33 | bed 1.33
GY53 53.00 | cde 2.00
GY5P 53.00 | cde 1.33
GY52 53.33 | de 1.67
JAYA
2 54.00 | ef 2.00
P21 54.00 | ef 1.00
C7 55.00 | fg 2.00
GY60 56.00 | g 2.00
Bisi 2 59.00 | h 5.00
UMUR BERBUNGA BETINA MALANG
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
GALUR JND 2.84 2.99 3.09 3.16 3.21 3.25 3.29 3.32 3.34 3.36
1 2 | JNT 1.34 1.41 1.46 1.49 1.51 1.53 1.55 1.57 1.58 1.59
GY54 60.33 | a
GY53 61.00 | a 0.67
GY55 61.00 | a 0.67
GY51 61.33 | ab 1.00
GY56 61.67 | abc 1.33
GY52 62.67 | bed 2.33
GY5P 63.00 | cde 1.67
C7 63.33 | de 1.67
GY50 63.67 | def 1.00
P21 64.00 | def 1.33
JAYA
2 64.33 | efg 1.67
GY60 65.33 | fg 2.33
Bisi 2 66.00 | g




UMUR PANEN JEMBER

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
GALUR JND 2.84 2.99 3.09 3.16 3.21 3.25 3.29 3.32 3.34 3.36
1 2 | UNT 1.86 1.96 2.02 2.07 2.11 2.13 2.16 2.18 2.19 2.21
GY50 | 87.67 |a
GY51 91.00 | b 3.33
GY53 | 96.00 | c 5.00
GY56 | 96.67 | c 0.67
GY54 | 97.33|cd 1.33
GY55 | 98.67 | de 2.67
GY5P | 99.33 e 2.00
GY52 |100.00 | e 1.33
GY60 [ 100.00 | e 1.33
JAYA
2 104.67 | f 6.00
c7 109.00 | g 4.33
P21 109.67 | g 0.67
Bisi2 |110.33 | g 1.33
UMUR PANEN MALANG
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
GALUR JND 2.84 2.99 3.09 3.16 3.21 3.25 3.29 3.32 3.34 3.36
1 2 | UNT 1.86 1.96 2.02 2.07 2.11 2.13 2.16 2.18 2.19 2.21
GY51 [ 104.00 | a
GY50 | 104.67 | a 0.67
GY54 | 104.67 | a 0.67
GY56 | 106.00 | ab 2.00
GY5P | 106.67 | b 2.67
GY53 | 107.33 [ be 1.33
GY52 |108.67 | c 2.67
GY55 | 108.67 | c 1.33
GY60 | 108.67 | c 1.33
c7 108.67 | ¢ 1.33
P21 110.67 | d 3.33
Bisi2 [111.33 |d 0.67
JAYA
2 112.00 | d 1.33




TINGGI TANAMAN

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
JND 2.84 2.99 3.09 3.16 3.21 3.25 3.29 3.32 3.34 3.36 3
1 2 | JNT 9.5 10.0 10.3 10.6 10.7 10.9 11.0 11.1 11.2 11.2 1
GY50 188.9 | a
GY55 207.2 | b 18.27
GY52 208.8 | b 1.65
GY51 2216 | c 14.40
GY56 2225 | ¢ 0.95
GY53 2234 | ¢ 1.82
P21 238.8 | d 17.25
C7 2406 | d 1.80 17.23
GY54 248.2 | def 9.35
GY5P 255.6 | ef 16.77
JAYA
2 2557 | f 7.53
Bisi 2 266.7 | g 18.50
GY60 278.3 | h 11.67
TINGGI TONGKOL
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
GALUR JND 2.84 2.99 3.09 3.16 3.21 3.25 3.29 3.32 3.34 3.36 3
1 2 | JNT 17.23 18.13 18.71 19.13 19.46 19.71 19.93 20.11 20.25 20.38 2
GY55 93.83 | a
GY53 9450 | a 0.67
GY50 98.93 | a 510
GY56 99.97 | a 6.13
GY52 101.07 | a 7.23
GY51 107.85 | a 14.02
P21 125.15 | b 31.32
GY5P 125.63 | b 0.48
C7 126.12 | b 0.97
GY54 127.35 | b 2.20
JAYA
2 133.65 | b 8.50
GY60 153.53 | ¢ 28.38
Bisi 2 163.18 | c 9.65




PANJANG TONGKOL JEMBER

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
GALUR JND 2.84 2.99 3.09 3.16 3.21 3.25 3.29 3.32 3.34 3.36 3
1 2 | JNT 1.67 1.76 1.81 1.85 1.89 1.91 1.93 1.95 1.96 1.98 1
JAYA
2 18.53 | a
GY54 18.67 | ab 0.13
GY50 19.40 | ab 0.87
GY52 19.63 | ab 1.10
Bisi 2 19.70 | ab 1.17
Cc7 19.70 | ab 1.17
GY53 19.73 | ab 1.20
GY51 19.87 | abc 1.33
GY56 20.00 | abc 1.47
GY60 20.50 | bcd 1.97
P21 20.50 | bed 1.83
GY55 21.70 | cd 3.03
GY5P 21.90 | d 1.90
PANJANG TONGKOL MALANG
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
GALUR JND 2.84 2.99 3.09 3.16 3.21 3.25 3.29 3.32 3.34 3.36 3
1 2 | JNT 1.67 1.76 1.81 1.85 1.89 1.91 1.93 1.95 1.96 1.98 1
GY50 12.25 | a
JAYA 2 13.48 | ab 1.23
GY53 13.78 | ab 1.53
GY51 14.26 | bc 2.01
GY52 14.32 | bc 0.84
Bisi 2 15.74 | cd 2.27
GY54 15.99 | cde 1.73
P21 16.19 | def 1.93
C7 17.25 | defg 1.51
GY56 17.68 | efgh 1.94
GY60 17.93 | fgh 1.94
GY55 18.28 | gh 2.09
GY5P 19.38 | h 2.13




DIAMETER TONGKOL JEMBER

GALUR
1
GY60
C7
GY53
JAYA 2
GY51
GY55
GY56
GY54
GY5P
P21
GY50
GY52
Bisi 2

2

2

10

11

JND

2.84

2.99

3.09

3.16

3.21

3.25

3.29

3.32

3.34

3.36

JNT

0.21

0.22

0.23

0.24

0.24

0.24

0.25

0.25

0.25

0.25

4.57

a

4.57

a

0.00

4.72

abc

0.15

4.75

abc

0.18

4.77

abc

0.20

4.78

abc

0.20

4.80

abcd

4.83

bcd

0.26

4.88

cd

0.16

4.88

cd

0.16

4.89

cd

0.17

4.92

cd

0.20

5.05

0.33

DIAMETER TONGKOL MALANG

GALUR
1
Bisi 2
GY50
C7
GY5P
GY56
GY55
GY53
GY51
GY54
GY60
P21
GY52
JAYA 2

2

10

11

12

JND

2.84

2.99

3.09

3.16

3.21

3.25

3.29

3.32

3.34

3.36

3.38

JNT

0.21

0.22

0.23

0.24

0.24

0.24

0.25

0.25

0.25

0.25

0.25

4.11

a

4.38

ab

0.28

4.44

bcd

0.34

4.51

bcd

0.12

4.51

bcd

0.13

4.54

bcde

0.16

4.55

bcde

0.17

4.68

cdef

0.30

4.69

def

0.25

4.76

efg

0.32

4.79

efg

0.24

4.88

fg

0.34

4.96

0.28




BERAT 100 BUTIR JEMBER

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
GALUR JND 2.84 2.99 3.09 3.16 3.21 3.25 3.29 3.32 3.34 3.36 3
1 2 | JNT 2.37 2.49 2.57 2.63 2.67 2.71 2.74 2.76 2.78 2.80 2
GY50 2729 | a
GY53 29.78 | b 2.49
JAYA
2 30.02 | b 0.24
GY51 30.56 | bed 0.78
P21 32.59 | cde 2.81
GY5P 32.63 | cde 2.08
GY54 33.13 | cde 2.57
GY60 33.18 | de 2.62
GY52 33.59 | e 3.03
GY56 33.80 | e 1.21
GY55 34.63 | ef 2.04
Bisi 2 35.27 | ef 2.68
Cc7 36.54 | f 3.94
BERAT 100 BUTIR MALANG
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
GALUR JND 2.84 2.99 3.09 3.16 3.21 3.25 3.29 3.32 3.34 3.36 3
1 2 | JNT 2.37 2.49 2.57 2.63 2.67 2.71 2.74 2.76 2.78 2.80 2
GY53 29.83 | a
P21 30.17 | ab 0.33
GY52 30.83 | ab 1.00
GY60 30.93 | ab 1.10
Cc7 31.10 | ab 1.27
GY55 31.23 | ab 1.40
GY54 31.60 | ab 1.77
JAYA
2 32.10 | ab 2.27
Bisi 2 32.27 | ab 2.43
GY56 32.60 | ab 2.77
GY50 32.63 | ab 2.80
GY5P 32.63 | ab 2.80
GY51 3270 | b




JUMLAH BARIS/ TONGKOL JEMBER

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
GALUR JND 2.84 2.99 3.09 3.16 3.21 3.25 3.29 3.32 3.34 3.36
1 2 | JNT 0.92 0.96 0.99 1.02 1.03 1.05 1.06 1.07 1.08 1.08
JAYA
2 12.47 | a
GY51 13.77 | b 1.30
GY60 13.87 | b 0.10
Bisi 2 13.87 | b 0.10
Cc7 13.87 | b 0.10
GY5P 14.13 | bc 0.37
P21 14.13 | bc 0.37
GY55 14.40 | bc 0.63
GY53 14.47 | bc 0.70
GY56 14.70 | bc 0.93
GY54 14.93 | cd 1.17
GY52 15.07 | cd 0.93
GY50 15.80 | d 1.67

JUMLAH BARIS/ TONGKOL MALANG

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
GALUR JND 2.84 2.99 3.09 3.16 3.21 3.25 3.29 3.32 3.34 3.36
1 2 | JNT 0.92 0.96 0.99 1.02 1.03 1.05 1.06 1.07 1.08 1.08
Bisi 2 12.13 | a
GY56 14.07 | b 1.93
GY5P 1413 | b 0.07
GY50 14.20 | b 0.13
Cc7 14.20 | b 0.13
GY54 1427 | b 0.20
GY51 15.07 | bc 1.00
GY55 15.87 | cd 1.80
P21 15.87 | cd 0.80
GY60 16.00 | cd 0.93
GY53 16.67 | d 1.60
JAYA
2 16.73 | d 0.87
GY52 18.33 | e 2.47




JUMLAH BIJI/BARIS JEMBER

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
GALUR JND 2.84 2.99 3.09 3.16 3.21 3.25 3.29 3.32 3.34 3.36 3
1 2 | JNT 2.00 2.11 217 2.22 2.26 2.29 2.31 2.34 2.35 2.37 2
GY54 30.7 | a
GY53 30.9 | ab 0.17
GY50 31.1 | ab 0.43
C7 31.2 | ab 0.47
GY55 31.8 | abc 1.10
GY52 31.9 | abc 1.20
GY51 32.3 | abc 1.57
GY56 32.4 | abc 1.70
P21 32.5 | abc 1.77
Bisi 2 32.7 | abc 1.97
JAYA
2 32.9 | abc 2.20
GY60 33.1 | bc 2.43
GY5P 339 |c 3.00
JUMLAH BIJI/BARIS MALANG
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
GALUR JND 2.84 2.99 3.09 3.16 3.21 3.25 3.29 3.32 3.34 3.36 3
1 2 | JNT 2.00 2.11 217 2.22 2.26 2.29 2.31 2.34 2.35 2.37 2
GY50 25.6 | a
GY51 28.7 | b 3.16
GY52 30.9 | cd 2.19
JAYA
2 32.1 | cd 1.12
GY53 32.3 | cd 1.33
GY54 33.8 | de 2.87
P21 34.9 | ef 3.98
Bisi 2 36.6 | fg 2.84
GY60 370 | g 2.13
GY55 372 | g 0.51
GY56 37.8 | gh 1.17
GY5P 38.3 | gh 1.70
C7 39.8 | h 3.17




POTENSI HASIL JEMBER

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
GALUR JND 2.84 2.99 3.09 3.16 3.21 3.25 3.29 3.32 3.34 3.36
1 2 | JNT 2.08 2.19 2.26 2.31 2.35 2.38 2.41 2.43 2.45 2.46
GY50 7.56 | a
GY51 11.31 | b 3.75
GY56 11.62 | bc 0.31
GY53 12.82 | bed 1.51
GY54 13.76 | cde 2.44
Bisi 2 14.10 | de 2.48
JAYA
2 14.43 | def 1.61
c7 15.22 | ef 2.40
GY55 15.40 | ef 1.64
GY5P 15.76 | efg 2.01
GY52 15.83 | efg 2.07
P21 16.65 | fg 2.89
GY60 17.87 | g 3.44

POTENSI HASIL MALANG

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
GALUR JND 2.84 2.99 3.09 3.16 3.21 3.25 3.29 3.32 3.34 3.36
1 2 | JNT 2.08 2.19 2.26 2.31 2.35 2.38 2.41 2.43 2.45 2.46
GY51 727 | a
GY50 8.20 | ab 0.93
GY53 9.26 | abc 1.99
GY52 9.36 | abc 2.09
GY56 10.21 | bcd 2.94
GY54 10.50 | bcd 2.30
JAYA
2 10.55 | cde 2.354
Bisi 2 11.59 | cde 2.33
Cc7 11.83 | de 2.57
GY55 11.92 | de 1.71
P21 12.36 | de 2.14
GY5P 12.52 | de 2.31
GY60 12.94 | e 2.72




BERAT PIPILAN/PLOT JEMBER

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
GALUR JND 2.84 2.99 3.09 3.16 3.21 3.25 3.29 3.32 3.34 3.36
1 2 | JNT 1.56 1.64 1.69 1.73 1.76 1.79 1.81 1.82 1.83 1.85
GY50 5.67 | a
GY51 848 | b 2.81
GY56 8.72 | bc 0.23
GY53 9.61 | bed 1.13
GY54 10.32 | cde 1.83
Bisi 2 10.58 | de 1.86
JAYA
2 10.82 | def 1.21
C7 11.41 | ef 1.80
GY55 11.55 | ef 1.23
GY5P 11.82 | efg 1.51
GY52 11.87 | efg (.55
P21 12.49 | fg 217
GY60 1340 | g 2.58
BERAT PIPILAN/PLOT MALANG
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
GALUR JND 2.84 2.99 3.09 3.16 3.21 3.25 3.29 3.32 3.34 3.36
1 2 | JNT 1.56 1.64 1.69 1.73 1.76 1.79 1.81 1.82 1.83 1.85
GY51 545 | a 2.42
GY50 6.15 | ab 0.70
GY53 6.94 | abc 1.49
GY52 7.02 | abc 1.57
GY56 7.66 | bed 2.21
GY54 7.87 | bed 1.72
JAYA
2 7.91 | cde 1.765
Bisi 2 8.69 | cde 1.74
Cc7 8.88 | de 1.93
GY55 8.94 | de 1.28
P21 9.27 | de 1.61
GY5P 9.39 | de 1.73
GY60 9.70 | e 2.04







Lampiran 7 Notasi masing-masing genotip

Umur Berbunga

Jantan

Genotip | Jember | Malang 1.98 Notasi Notasi
GY50 43.67 57.00 13.33 | A B
GY51 44.67 55.00 10.33 | A B
GY52 50.00 58.33 833 | A B
GY53 47.33 56.00 8.67 | A B
GY54 47.67 55.33 7.67 | A B
GY55 48.67 56.33 767 | A B
GY56 46.33 56.33 10.00 | A B
GY5P 49.67 57.33 7.67 | A B
GY60 53.00 60.67 7.67 | A B
Bisi 2 56.00 62.67 6.67 | A B
JAYA 2 51.00 61.67 10.67 | A B
P21 52.00 61.00 9.00 | A B
Cc7 53.33 60.00 6.67 | A B
Umur Berbunga

Betina

Genotip | Jember | Malang 1.34 Notasi Notasi
GY50 50.33 63.67 13.33 [ A B
GY51 51.00 61.33 10.33 | A B
GY52 53.33 62.67 933 | A B
GY53 53.00 61.00 8.00 | A B
GY54 52.00 60.33 833 | A B
GY55 51.67 61.00 933 | A B
GY56 52.33 61.67 933 | A B
GY5P 53.00 63.00 10.00 | A B
GY60 56.00 65.33 933 | A B
Bisi 2 59.00 66.00 7.00 | A B
JAYA 2 54.00 64.33 10.33 | A B
P21 54.00 64.00 10.00 | A B
Cc7 55.00 63.33 8.33 | A B
Umur Panen

Genotip | Jember | Malang 1.86 Notasi Notasi
GY50 87.67 | 104.67 17.00 | A B
GY51 91.00 | 104.00 13.00 | A B
GY52 100.00 | 108.67 8.67 | A B
GY53 96.00 | 107.33 11.33 | A B
GY54 97.33 | 104.67 733 | A B
GY55 98.67 | 108.67 10.00 [ A B
GY56 96.67 | 106.00 9.33 | A B
GY5P 99.33 | 106.67 733 | A B
GY60 100.00 | 108.67 8.67 | A B
Bisi 2 110.33 | 111.33 1.00 | A A
JAYA 2 104.67 | 112.00 733 | A B
P21 109.67 110.67 1.00 | A A
Cc7 109.00 | 108.67 A A




Tinggi Tanaman

Genotip | Jember | Malang 9.50 | Notasi Notasi
GY50 192.33 | 185.43 6.90 | A A
GY51 230.93 212.17 18.77 | B A
GY52 217.57 | 200.03 17.53 | B A
GY53 22740 | 219.33 8.07 | A A
GY54 264.37 | 231.93 3243 | B A
GY55 223.50 | 190.80 32.70 | B A
GY56 228.97 216.03 12.93 | B A
GY5P 27140 | 239.73 31.67 | B A
GY60 294.90 | 261.73 33.17 | B A
Bisi 2 277.37 | 255.93 2143 | B A
JAYA 2 270.57 240.80 29.77 | B A
P21 249.83 227.77 22.07 | B A
Cc7 250.67 | 230.53 20.13 | B A
Tinggi Tongkol

Genotip Jember | Malang 17.23 Notasi Notasi
GY50 100.97 96.90 4.07 | A A
GY51 109.03 | 106.67 237 | A A
GY52 85.33 | 116.80 A A
GY53 94.87 94.13 0.73 | A A
GY54 134.03 120.67 13.37 | A A
GY55 102.50 85.17 17.33 | B A
GY56 101.53 98.40 3.13 | A A
GY5P 132.63 | 118.63 14.00 | A A
GY60 163.70 | 143.37 20.33 | B A
Bisi 2 171.90 154.47 1743 | B A
JAYA 2 143.07 | 124.23 18.83 | B A
P21 131.97 | 118.33 13.63 | A A
Cc7 131.03 | 121.20 9.83 | A A
panjang Tongkol

Genotip | Jember | Malang 1.67 | Notasi Notasi
GY50 19.40 12.25 715 | B A
GY51 19.87 14.26 5.61 | B A
GY52 19.63 14.32 5.32 | B A
GY53 19.73 13.78 5.96 | B A
GY54 18.67 15.99 2.68 | B A
GY55 21.70 18.28 342 | B A
GY56 20.00 17.68 232 | B A
GY5P 21.90 19.38 252 | B A
GY60 20.50 17.93 257 | B A
Bisi 2 19.70 15.74 3.96 | B A
JAYA 2 18.53 13.48 5.06 | B A
P21 20.50 16.19 431 | B A
Cc7 19.70 17.25 245 | B A




Diameter Tongkol

Genotip | Jember | Malang 0.21 Notasi Notasi
GY50 4.89 4.38 0.50 | B A
GY51 4.77 4.68 0.09 | A A
GY52 4.92 4.88 0.03 | A A
GY53 4.72 4.55 017 | A A
GY54 4.83 4.69 014 | A A
GY55 4.78 4.54 0.23 | B A
GY56 4.80 4.51 0.28 | B A
GY5P 4.88 4.51 0.37 | B A
GY60 4.57 4.76 A A
Bisi 2 5.05 4.11 0.94 | B A
JAYA 2 4.75 4.96 A A
P21 4.88 4.79 0.10 | A A
Cc7 4.57 4.44 0.13 | A A
Berat 100 butir

Genotip Jember | Malang 2.37 | Notasi Notasi
GY50 27.29 32.63 B A
GY51 30.56 32.70 B A
GY52 33.59 30.83 275 | A B
GY53 29.78 29.83 A A
GY54 33.13 31.60 1.53 | A A
GY55 34.63 31.23 339 | A B
GY56 33.80 32.60 1.20 | A A
GY5P 32.63 32.63 0.00 | A A
GY60 33.18 30.93 224 | A A
Bisi 2 35.27 32.27 3.00 | A B
JAYA 2 30.02 32.10 A A
P21 32.59 30.17 242 | A B
Cc7 36.54 31.10 544 | A B
Jumlah baris/tongkol

Genotip | Jember | Malang 0.92 Notasi Notasi
GY50 15.80 14.20 1.60 | B A
GY51 13.77 15.07 A B
GY52 15.07 18.33 A B
GY53 14.47 16.67 A B
GY54 14.93 14.27 0.67 | A A
GY55 14.40 15.87 A B
GY56 14.70 14.07 0.63 | A A
GY5P 14.13 1413 0.00 | A A
GY60 13.87 16.00 A B
Bisi 2 13.87 12.13 1.73 | B A
JAYA 2 12.47 16.73 A B
P21 14.13 15.87 A B
Cc7 13.87 14.20 A A




jumlah biji/baris

Genotip | Jember | Malang 2.00 Notasi Notasi
GY50 31.13 25.59 554 | B A
GY51 32.27 28.75 352 | B A
GY52 31.90 30.93 097 | A A
GY53 30.87 32.27 A A
GY54 30.70 33.80 A B
GY55 31.80 37.15 A B
GY56 32.40 37.81 A B
GY5P 33.87 38.34 A B
GY60 33.13 37.04 A B
Bisi 2 32.67 36.65 A B
JAYA 2 32.90 32.06 0.84 | A A
P21 32.47 34.91 A B
Cc7 31.17 39.82 A B
Berat pipiln/plot

Genotip Jember | Malang 1.56 | Notasi Notasi
GY50 5.67 6.15 A A
GY51 8.48 5.45 3.03| B A
GY52 11.87 7.02 4.85| B A
GY53 9.61 6.94 2.67 | B A
GY54 10.32 7.87 245 | B A
GY55 11.55 8.94 261 | B A
GY56 8.72 7.66 1.06 | A A
GY5P 11.82 9.39 243 | B A
GY60 13.40 9.70 3.70 | B A
Bisi 2 10.58 8.69 1.89 | B A
JAYA 2 10.82 7.91 291 | B A
P21 12.49 9.27 322 | B A
Cc7 11.41 8.88 254 | B A
Potensi Hasil

Genotip | Jember | Malang 1.56 | Notasi Notasi
GY50 7.56 8.20 A A
GY51 11.31 7.27 4.04 | B A
GY52 15.83 9.36 6.47 | B A
GY53 12.82 9.26 3.56 | B A
GY54 13.76 10.50 3.26 | B A
GY55 15.40 11.92 3.48 | B A
GY56 11.62 10.21 141 | A A
GY5P 15.76 12.52 324 | B A
GY60 17.87 12.94 493 | B A
Bisi 2 14.10 11.59 252 | B A
JAYA 2 14.43 10.55 3.88 | B A
P21 16.65 12.36 429 | B A
C7 15.22 11.83 3.38 | B A




Lampiran 9. Gambar Malai dan Rambut Tongkol

Gambar 5. Malai dan rambut genotipe GY-51



Gambar 6. Malai dan rambut genotipe GY-52

Gambar 7. Malai dan rambut genotipe GY-53



Gambar 8. Malai dan rambut genotipe GY-54

Gambar 9. Malai dan rambut genotype GY-55



Gambar 11. Malai dan rambut genotipe GY-5P



Gambar 12. Malai dan rambut genotype GY-60

Gambar 13. Malai dan rambut genotipe Bisi-2



Gambar 15. Malai dan rambut genotipe P-21



Gambar 16. Malai dan rambut genotipe C-7
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